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Motivasi guru adalah seseorang yang mampu mengarahkan serta 
membimbing  peserta didiknya, karena dengan motivasi yang tinggi dari seorang 
guru, peserta didik akan berupaya sekuat-kuatnya dan menempuh berbagai strategi 
untuk mencapai keberhasilan dalam belajar sehingga peserta didik mempunyai 
kemauan, minat serta sikap perhatiannya terhadap guru dan pelajaran itu sendiri. 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui motivasi guru di MIS Guppi 
Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba (2) mengetahui kemampuan 
pengelolaan kelas di MIS Guppi Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba 
(3) mengetahui daya serap peserta didik di MIS Guppi Laikang Kecamatan Kajang 
Kabupaten Bulukumba (4) mengetahui pengaruh motivasi guru dan kemampuan 
pengelolaan kelas terhadap daya serap peserta didik di MIS Guppi Laikang 
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. 
Penelitian ini termasuk penelitian ex post facto. Sample dalam penelitian ini 
adalah peserta didik berjumlah 25 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan teknik simple random sampling. Waktu penelitian pada bulan 
September 2016. Instrumen dalam penelitian yang digunakan berupa dokumentasi 
dan angket. Validitas instrument diuji menggunakan frekuensi deskriftif. Reliabilitas  
instrument di uji menggunakan rumus alfha cronbach. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan statistic deskriftif  melalui uji regresi berganda(multiple regression) 
dengan bantuan SPPS versi 21 
Hasil penelitian menunjukkan: (1) motivasi guru pada peserta didik di MIS 
Guppi Laikang berada pada kategori sedang. (2) kemampuan pengelolaan kelas di 
MIS Guppi Laikang berada pada kategori tinggi. (3) daya serap peserta didik di MIS 
Guppi Laikang berada pada kategori tinggi. (4) secara simultan (uji F)  terdapat 
pengaruh  antara motivasi guru dan kemampuan pengelolaan kelas terhadap daya 
daya serap peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak di MIS Guppi Laikang. 
Dengan Fhitung>Ftabel 25.728 > 3.44. Motivasi Guru berpengaruh signifikan terhadap 
daya serap peserta didik dengan thitung > ttabel. 3.354 > 2.059. dengan signifikan 
0,003<0.05. Serta Kemampuan pengelolaan kelas berpengaruh signifikan terhadap 







 BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu usaha memanusiakan menusia agar peserta 
didik dapat menjadi manusia yang utuh, manusia yang berbudi luhur dan mempunyai 
nilai atau norma kehidupan yang baik. Pendidikan memegang peranan penting 
didalam perkembangan ilmu pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap tertentu, 
didalam menghadapi kelangsungan hidup dan segala masalah yang semakin 
kompleks. Pendidikan bukan sekedar media dalam menyampaikan dan meneruskan 
kebudayaan dari generasi-generasi melainkan dapat menghasilkan perubahan dan 
mengembangkan kemajuan pendidikan yang dapat membantu kelancaran pencapaian 
pembangunan nasional. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pendidikan adalah:  
“Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar anak didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagaman, pengendalian diri, kepribadian, 
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara”.1 
Dalam rangka mensukseskan tujuan pendidikan adalah melakukan proses 
belajar mengajar dan dibutuhkan pendidikan dalam hal ini adalah pendidikan formal. 
Belajar merupakan kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Berhasil 
atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu bergantung pada proses belajar yang 
dialami peserta didik. 
                                                             
1Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 





Kaitannya dengan persoalan pendidikan, secara esensial pendidikan menjadi 
hal yang sangat fundamental bagi kehidupan seseorang, dengan pendidikan yang baik 
maka akan baik pula pola fikir dan sikap sesorang. Sedangkan dalam konteks islam, 
pendidikan bermakna bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani menurut 
ajaran islam dengan hikmah mengarahkan, melatih, mengasuh, dan mengawasi 
berlakunya ajaran islam.
2
 Pelaksanaan pendidikan dalam agama islam, telah 
dijelaskan oleh Allah SWT dalam QS Luqman/31: 13-14 sebagai berikut: 
Terjemahnya:  
“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang
 besar”. Dan kami  perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang 
ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-
 Ku dan kepada dua orangtua, ibu bapakmu, hanya kepada -Kulah kembalimu”.3 
Makna ayat di atas, menegaskan bahwa pendidikan memiliki peranan yang 
sangat penting dalam mengarahkan seseorang sebagai simbolis pribadi kearah yang 
lebih baik, menuju manusia yang menghambakan diri kepada Tuhan Yang Maha 
kuasa, sebagaimana yang menjadi tujuan pendidikan pada umumnya. 
                                                             
2Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah Berbasis Integrasi, (Cet. IV; 
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), h. 5. 
3Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Lembaga Percetakan Al-





Dalam pembentukan kepribadian peserta didik, seorang pendidik/guru sangat 
berperan penting. Selain menjadi seorang pengajar, seorang guru juga berperan 
sebagai pendidik dan motivator bagi peserta didik. Sebagai seorang pengajar, guru 
dituntut berkerja, cerdas dan kreatif dalam mentransformasikan ilmu atau materi 
kepada peserta didik. Berupaya sebaik mungkin dalam menjelaskan suatu materi 
sehingga materi tersebut bisa diaplikasikan dalam keseharian peserta didik itu sendiri. 
Tugas sebagai pendidik adalah tugas yang sangat berat bagi seorang guru. Guru 
dituntut mampu menanamkan nilai-nilai moral, kedisiplinan, sopan santun, dan 
ketertiban sesuai dengan peraturan atau tata tertib yang berlaku di sekolah masing-
masing. Dengan demikian, diharapkan peserta didik tumbuh menjadi pribadi yang 
sikap, mandiri, dan disiplin. Guru sebagai motivator harus mampu menjadi pemicu 
semangat peserta didiknya dalam belajar dan meraih prestasi.  
Guru merupakan tokoh yang utama dalam mendidik dan membina peserta 
didik di lingkungan madrasah sekaligus menjadi teladan bagi seluruh peserta didik 
dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya. Dalam kaitannya dengan ini 
pendidik menjadi orang yang sangat penting dalam membina peserta didik agar 
mereka memiliki karakter yang baik atau “al-akhlak al-karimah” sebagai bekal untuk 
kehidupannya dimasa sekarang dan masa yang akan datang. Khususnya guru akidah 
akhlak harus memiliki strategi pembelajaran yang kuat dan tepat untuk mengarahkan 
peserta didik dalam membekalinya dengan sikap yang baik, sopan, santun, jujur, 
peduli, bertanggungjawab, dan selalu optimis bahwa peserta didik mampu 









Kebutuhan akan pendidikan dari semula telah melekat pada fitrah manusia 
yang ketika dilahirkan barulah memiliki potensi-potensi yang masih memerlukan 
pembinaan dan pengembangan untuk mempertahankan eksistensi serta menaikan 
darma budaya dan kemanusiaannya. Dari segi konteks sosialnya, tentulah guru yang 
sangat berperan penting dalam menumbuh kembangkan daya serap yang tersimpan 
pada diri setiap peserta didik. Guru mempunyai hak otonom untuk mengarahkan 
anaknya, serta berkewajiban secara kodrat untuk mengembangkan daya serap yang 
dimiliki oleh peserta didik. Sebaiknya bagi peserta didik, keluarga merupakan tempat 
pertama yang dikenal anak dalam memberinya fasilitas serta motivasi. Sebagai mana 
kita ketahui bahwa dalam pendidikan yang berperan penting  adalah guru yang 
dimana guru sebagai motivasi dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, 
sehingga tertanam dalam diri peserta didik yang kuat yang dapat menumbuhkan 
motivasi belajarnya peserta didik.
5
 
Pengelolaan kelas merupakan keterampilan guru untuk menciptakan dan 
memelihara kondisi belajar yang optimal agar tidak terjadi gangguan dalam proses 
belajar mengajar. Dengan kata lain ialah kegiatan-kegiatan untuk menciptakan dan 
mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya proses belajar mengajar yang 
termasuk kedalam hal ini misalnya adalah penghentian tingkah laku anak didik yang 
                                                             
4Usman Uzer, Menjadi Guru Profesional, (Ed. II, Cet. XVI; Bandung: PT. Remaja Rosda 
Karya, 2004), h. 14. 






menyelewengkan perhatian kelas, pemberian hadiah bagi ketetapan waktu 
penyelesaian tugas oleh kelas. 
Motivasi dan pengelolaan kelas yang dimaksud peneliti disini merupakan 
motivasi guru yang menjadi motivator dan mampu menguasai kelas sehingga peserta 
didik itu terdorong dan semangat untuk belajar serta dapat membantu meningkatkan 
kemampuan yang dimiliki. Oleh karena itu, berbagai cara mengajar yang dibutuhkan 
untuk memelihara perhatian peserta didik serta mengembangkan daya serapnya pada 
pembelajaran akidah akhlak. Efektivitas suatu metode mengajar guru dipengaruhi 
oleh beberapa variabel seperti bakat dan kecerdasan peserta didik, materi pelajaran 
serta sistem pengajaran pelajaran itu. Dengan adanya motivasi dan pengelolaan yang 
baik dari seorang guru sehingga peserta didik tergerak dan memacu para peserta didik 
agar timbul keinginan dan kemauannya untuk meningkatkan prestasi belajarnya 
sehingga tercapai tujuan pendidikan sesuai dengan yang diharapkan dan ditetapkan di 
dalam kurikulum madrasah. 
Dalam proses pembelajaran diketahui ada satu perangkat jiwa yang harus 
diperhatikan oleh guru dalam rangka mengembangkan daya serap peserta didik. 
Motivasi serta kemampuan pengelolaan kelas dalam proses belajar sangat berperan 
khususnya dalam upaya meningkatkan daya serap peserta didik. Oleh karena itu, 
setiap guru harus mampu membangkitkan motivasi belajar peserta didik serta mampu 
mengelola kelas, karena motivasi dan kemampuan guru dalam mengelola kelas inilah 
yang dapat mendorong dan merangsang peserta didik untuk melakukan aktivitas 
belajarnya sehingga prestasi belajarnya dapat memuaskan.
6
 
                                                             





Keterangan di atas menggambarkan adanya keterkaitan yang tak terpisahkan 
antara motivasi dan pengelolaan kelas dengan daya serap peserta didik. Motivasi 
pengelolaan kelas sebagai suatu sistem kekuatan yang mendorong individu untuk 
melakukan sesuatu mempunyai peranan penting dalam proses belajar itu. Keberadaan 
motivasi guru dan kemampuan pengelolaan kelas terhadap daya serap peserta didik 
memiliki peranan yang sangat penting. 
Peranan motivasi guru dan kemampuan pengelolaan kelas terhadap daya serap 
peserta didik terhadap mata pelajaran akidah akhlak khususnya di MIS Guppi 
Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba, maka peneliti akan 
menindaklanjutinya melalui kegiatan penelitian sebagaimana diketahui bahwa 
motivasi merupakan salah satu unsur kejiwaan yang terdapat pada setiap peserta didik 
dan kemampuan pengelolaan kelas salah satu unsur yang harus dimiliki oleh seorang 
guru sehingga untuk membangkitkan kegairahan peserta didik dalam belajar secara 
aktif.  
Potensi motivasi dan pengelolaan kelas inilah hendaknya diperhatikan setiap 
guru sebagai mana yang dilakukan oleh guru di MIS Guppi Laikang Kecamatan 
Kajang Kabupaten Bulukumba dianjurkan agar setiap guru memiliki kemampuan 
untuk menjadi motivator belajar peserta didikserta mampu menguasai kelas sehingga 
peserta didik dapat mencapai prestasi belajar yang diinginkan. 
Menurut pengamatan peneliti untuk sementara ini, masih sangat banyak 
ditemukan di daerah pedalaman khususnya di MIS Guppi Laikang Kecamatan Kajang 
Kabupaten Bulukumba, guru yang hanya melihat-lihat saja peserta didik tanpa 
memperhatikan peserta didik agar mampu mengaktualisasikan potensi yang 





sangat membutuhkan stimulus yang positif dari orang disekitarnya khususnya dari 
guru itu sendiri. Dengan stimulus seorang peserta didik tidak merasa minder dalam 
tindakan kesehariannya. 
Walaupun diketahui bahwa seni mengasuh peserta didik dan menguasai kelas 
merupakan salah satu tantangan yang paling sulit dan paling mendesak yang dihadapi 
oleh hampir semua guru. Bahkan dalam keadaan yang paling baik sekalipun, 
kebanyakan guru mempunyai persiapan yang sangat minim dalam menjalani proses 
mendidik peserta didiknya. Karena pada dasarnya madrasah hanyalah sebuah tahapan 
yang memberikan pelajaran kepada peserta didik.
7
 Sedangkan kebanyakan yang 
diketahui tentang seni mendidik peserta didik adalah hasil observasi dan ingatan 
mengenai bagaimana dahulu guru mengasuh peserta didik sehingga termotivasi untuk 
belajar dan masih kurangnya atau guru masih belum mampu mengelola kelas. Karena 
mempunyai peranan penting sebagai motivator dan harus mampu mengelola kelas 
dalam kegiatan belajar mengajar sehingga dapat mengembangkan daya serap peserta 
didik pada pembelajaran akidah akhlak. 
Fenomena inilah yang melatar belakangi sehingga penulis mengangkat judul 
draf “Pengaruh Motivasi Guru dan Kemampuan Pengelolaan Kelas Terhadaap Daya 
Serap Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di MIS Guppi Laikang 




                                                             





B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimanakah motivasi guru di MIS Guppi Laikang Kecamatan Kajang 
Kabupaten Bulukumba? 
2. Bagaimanakah kemampuan pengelolaan kelas di MIS Guppi Laikang 
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba? 
3. Bagaimanakah daya serap peserta didik di MIS Guppi Laikang Kecamatan 
Kajang Kabupaten Bulukumba? 
4. Apakah ada pengaruh motivasi guru dan kemampuan pengelolaan kelas 
terhadap daya serap peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak di MIS 
Guppi Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba? 
C. Hipotesis  
 Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban sementara dari seorang 
peneliti yang berasal dari jawaban teoritis yang bersifat sementara dan jawaban 
tersebut belum berasal dari fakta fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 
data dilapangan.
8
 Hipotesis dirumuskan utamanya berdasarkan dari hasil telaah 
pustaka sehingga bentuk rumusannya harus sejalan dengan hasil telaah pustaka atau 
bahasan teoritik yang relevan dengan rumusan masalah.
9
 Berdasarkan, kajian teoritik 
dan penelitian relevan yang telah dijelaskan oleh peneliti sebelumnya maka hipotesis 
pada penelitian ini adalah: “Terdapat Pengaruh Motivasi Guru dan Kemampuan 
Pengelolaan Kelas Terhadap Daya Serap Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Akidah 
Akhlak Di MIS Guppi Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba” 
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2014), h.99. 





D. Definisi Operasional Variabel 
 Sebelum membahas terlalu jauh persoalan yang akanditeliti, terlebih dahulu 
akan memberikan pengertian dasar variabel penelitian, agar tidak menimbulkan 
kesalah pahaman dalam memahami konteks judul skripsi ini, penting kiranya bagi 
penulis memberikan batasan dan penegasan istilah dari judul tersebut: 
1.  Motivasi Guru 
Motivasi guru adalah seseorang yang mampu mengarahkan serta 
membimbing  peserta didiknya, karena dengan motivasi yang tinggi dari seorang 
guru, peserta didik akan berupaya sekuat-kuatnya dan dengan menempuh berbagai 
strategi yang positif untuk mencapai keberhasilan dalam belajar sehingga peserta 
didik mempunyai kemauan, minat serta sikap perhatiannya terhadap guru dan 
pelajaran itu sendiri. 
2.  Kemampuan Pengelolaan Kelas 
 Guru  sebagai pengelolah  kelas  yang dimaksud peneliti adalah tugas tugas 
guru dalam menciptakan  kondisi belajar yang optimal dan kemampuan untuk 
mengembalikan kondisi belajar yang optimal sehingga upaya yang dilakukan oleh 
guru dapat menciptakan  dan mempertahankan serta menumbuhkan minat belajar 
peserta didik  untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
3. Daya Serap Peserta Didik  Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
 Daya serap peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak adalah 
kemampuan peserta didik  menyerap, mengingat dan memahami materi pelajaran 
yang diberikan guru pada saat pembelajaran berlangsung terutama pelajaran tentang 





E.  Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui motivasi guru di MIS Guppi Laikang Kecamatan Kajang 
Kabupaten Bulukumba. 
2. Untuk mengetahui kemampuan pengelolaan kelas di MIS Guppi Laikang 
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. 
3. Untuk mengetahui daya serap peserta didik di MIS Guppi Laikang Kecamatan 
Kajang Kabupaten Bulukumba. 
4. Untuk mengetahui  pengaruh motivasi guru dan kemampuan pengelolaan kelas 
terhadap daya serap peserta didik pada mata pelejaran akidah akhlak  di MIS 
Guppi Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Peneliti 
Dapat dijadikan pengalaman dalam mempersiapkan diri sebagai tenaga 
pendidik pada masa yang akan datang. Selain itu juga menambah wawasan 
tentang motivasi guru dan kemampuan pengelolaan kelas dalam meningkatkan 
daya serap peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak. 
2. Guru 
Sebagai masukan bagi guru bidang studi Aqidah Akhlak agar mampu 
memunculkan motivasinya terlebih dahulu sebelum melakukan tugasnya sehingga 






3. Peserta Didik 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta 











1. Pengertian Motivasi 
Motivasi pada dasarnya adalah dorongan yang menyebabkan seseorang dapat 
berbuat sesuatu untuk mencapai tujuan. Dalam hal ini motivasi memunculkan 
dorongan untuk melakukan kegiatan dalam mencapai tujuan yang dikehendaki, oleh 
karena itu perbuatan yang didasarkan atas motivasi mengandung maksud maksud 
sesuai dengan motif yang mendasarinya. 
Motivasi merupakan daya dorong untuk melakukan sesuatu pekerjaan. 
Seseorang yang belajar dengan motivasi kuat, akan melaksanakan semua kegiatan 
belajarnya dengan sungguh-sungguh, penuh gairah atau semangat. Sebaliknya belajar 
dengan motivasi yang lemah, akan malas belajar bahkan tidak ingin mengerjakan 
tugas-tugas yang berhubungan dengan pelajaran.
1
 
Menurut Sardiman, motivasi berpangkal dari kata motif yang dapat diartikan 
daya penggerak yang ada di dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas 
tertentu demi tercapainya suatu tujuan.
2
 
Mc. Donald mengemukakan motivasi adalah: 
“Perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya 
feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari 
pengertian tersebut, terdapat tiga elemen penting tentang motivasi yaitu: (1) 
Motivasi mengawali terjadinya suatu perubahan energi pada diri setiap 
individu manusia. (2) Motivasi ditandai dengan munculnya rasa atau feeling, 
afeksi seseorang. (3) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi 
                                                             
1Dalyono, Interaksi Belajar Mengajar, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional,1997), h. 
55. 





motivasi merupakan respon dari suatu aksi yakni tujuan, dimana tujuan 
tersebut menyangkut dengan kebutuhan”.3 
Motivasi juga dapat dikatakan sebagai serangkaian usaha untuk menyediakan 
kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang itu mau dan ingin melakukan sesuatu, 
dan bila ia tidak suka maka ia akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan 
perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi 
motivasi itu adalah tumbuh di dalam diri seseorang.
4
 
Motivasi merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Dengan adanya motivasi peserta didik dapat mempunyai 
pendorong untuk belajar sehingga dapat memiliki prestasi yang lebih baik.
5
 
Dari pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi 
merupakan penggerak dari dalam hati seseorang untuk melakukan hal yang 
diinginkan dalam mencapai sesuatu tujuan. Motivasi juga dapat dikatakan sebagai 
rancangan atau kehendak untuk menuju keberhasilan dan mengelakkan/menghindari 
kegagalan hidup. Dengan kata lain, motivasi adalah proses menghasilkan tenaga oleh 
suatu keperluan yang di arahkan untuk mencapai suatu tujuan. 
Motivasi memiliki peranan yang sangat penting dalam bidang pendidikan. 
Guru dan peserta didik memerlukan motivasi untuk menggerakkan dirinya untuk 
mencapai kualitas kerja atau keberhasilan yang lebih cemerlang. Salah satu tugas 
Guru adalah sebagai motivator bagi peserta didik untuk berhasil dalam kehidupan 
mereka. Seorang guru yang baik mesti mempunyai motivasi yang dinamik, cakap dan 
senantiasa berusaha untuk memajukan serta meningkatkan pengajaran dan 
                                                             
3Djaali, Psikologi Pendidikan, (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 57  
4Sardiman,  Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 75. 





pembelajaran dalam kelas. Guru yang termotivasi juga mempunyai tenaga untuk 
menjadi penggerak bagi peserta didik. 
Motivasi juga dapat dikatakan sebagai serangkaian usaha untuk menyediakan 
kondisi-kondisi sehingga seseorang mau dan ingin melaksanakan dan bila ia tidak 
suka, maka yang bersangkutan akan berusaha meniadakan perasaan tidak suka itu. 
Jadi motivasi dapat dirangsang oleh faktor dari luar, tetapi sesungguhnya motivasi itu 
tumbuh dari dalam diri seseorang. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan 
sebagai keseluruhan penggerak didalam diri peserta didik yang dapat menimbulkan 
kegiatan belajar, sehingga tujuan pembelajaran itu dapat tercapai. 
Pelajar yang mempunyai minat untuk belajar bagi pencapaian tujuannya. 
Mereka akan mendengar dan memberikan perhatian sepenuhnya pada pelajarannya. 
Mereka aktif di dalam dan di luar kelas, mudah bertindak dan menerima teguran serta 
arahan dari guru. Mereka boleh berdikari dan suka memberikan pandangan dan 
pendapat dalam kelas. Pelajar-pelajar yang demikian memiliki penggerak dari dalam 
dirinya untuk mencapai kecemerlangan akademik dan juga dalam hidup secara 
keseluruhannya. 
a. Macam-Macam Motivasi 
Berbicara tentang macam atau jenis motivasi, dapat dilihat dari berbagai sudut 
pandang. 
1) Motivasi Dilihat dari Dasar Pembentukannya 
(a) Motif-Motif Bawaan 
Motif bawaan merupakan motif yang dibawah sejak lahir, artinya motivasi itu 
ada tanpa dipelajari. Misalnya dorongan untuk makan, dorongan untuk bekerja, 





(b) Motif-Motif yang Dipelajaran 
   Motif ini timbul karena dipelajari. Sebagai contoh dorongan untuk belajar 
suatu cabang ilmu pengetahuan. 
2) Motivasi Jasmaniah dan Rohaniah 
  Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi itu menjadi dua jenis 
yaitu motivasi jasmaniah dan rohaniah. Yang termasuk motivasi jasmaniah seperti: 
refleks, instink otomatis, nafsu. Sedangkan yang termasuk motivasi rohaniah yaitu 
kemauan, kemampuan pada setiap diri manusia terbentuk melalui empat moment 
yaitu: 
(a) Momen timbulnya alasan 
(b) Momen pilih 
(c) Momen putusan  
(d) Momen terbentuknya kemauan.6 
Timbulnya kemauan tersebut dapat mempengaruhi oleh berbagai faktor, baik 
faktor adanya alasan, maupun faktor adanya pilihan, bahkan karena adanya putusan 
dan kemauan itu sendiri yang menyebabkan seseorang terdorong atau ada kemauan 
untuk melakukan sesuatu. 
3) Motivasi Instrinsik dan Ekstrinsik 
(a) Motivasi Instrinsik 
Jenis motivasi ini timbul karena adanya kesadaran serta kesungguhan pada 
diri seseorang untuk melakukan suatu aktivitas yang betul-betul berasal dari dalam 
diri serta merupakan kesadaran batin yang tidak dipaksakan untuk melakukan 
                                                             






aktivitas. Jadi dorongan yang timbul itu disebabkan karena berhubungan dengan 
aktivitas yang sedang dihadapi. 
Jadi motivasi itu menyebabkan seseorang terdorong untuk melakukan sesuatu 
menjadi tujuan-tujuan yang terletak didalam perbuatannya untuk menyelesaikan suatu 
tugas pekerjaan untuk mencapai taraf kesungguhan yang optimun. 
Dalam keadaan ini muncullah motivasi bentuk motivasi berupa kemauan, 
kehendak, motif, sikap, minat, sikap perhatian, dan sejenisnya. 
Motivasi instrinsik mengakibatkan anak belajar dengan tujuan agar sanggup 
memahami persoalan pelajaran sehingga dapat memperoleh suatu pengetahuan, sikap 
baik penguasaan kecakapan, sehingga menjadikan peserta didik dapat berprestasi. 
Motivasi instrinsik adalah motivasi yang tercakup didalam situasi belajar dan 
menemui tujuan-tujuan peserta didik.
7
 
(b) Motivasi Ekstrinsik 
Jenis motivasi ini timbul karena adanya rangsangan dari luar, yang terkandung 
pada lingkungan sehingga lingkungan itulah yang menentukan timbulnya suatu motif. 
Motivasi ini menimbulkan suatu aktivitas karena adanya pengaruh dari luar yang 
secara tidak langsung berhubungan dengan sesuatu aktifitas adalah motivasi yang 
hidup di dalam diri peserta didik dan berguna dalam situasi belajar yang fungsional.
8
 
Motivasi ini berfungsi jika adanya perangsang dari luar misalnya orang yang giat 
belajar karena diberi tahu bahwa sebentar ada ujian. 
Motivasi ekstrinsik bukan berarti motivasi yang tidak diperlukan dan tidak 
baik dalam pendidikan motivasi ekstrinsik diperlukan agar anak didik termotivasi 
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untuk belajar. Guru yang berhasil mengajar adalah guru yang pandai membangkitkan 
daya serap peserta didik dengan memanfaatkan motivasi ekstrinsik. Motivasi ini 
dapat digunakan ketika bahan pelajaran kurang menarik perhatian peserta didik atau 
karena sikap tertentu pada guru atau orang tua. 
b. Bentuk-Bentuk Motivasi 
Ada beberapa bentuk dan cara guru untuk menumbuhkan motivasi dalam 
mengembangkan daya serap peserta didik yaitu: 
1) Memberi Angka 
Pada umumnya setiap peserta didik pasti ingin mengetahui hasil pekerjaannya 
yaitu berupa angka yang diberikan oleh guru. Peserta didik yang dapat angka bagus 
akan mendorong motivasi belajarnya menjadi lebih besar begitu sebaliknya ketika 
peserta didik mendapatkan angka kurang bagu maka motivasi belajarnya menurun 
namun dapat pula menjadi motivasi buat peserta didik untuk belajar lebih baik untuk 
mendapatkan angka yang lebih bagus. 
2) Pujian  
Memberiakan pujian  terhadap hasil kerja peserta didik adalah sesuatu yang 
diharapkan oleh setiap individu. Pemberian pujian yang dilakukan seseorang guru 
kepada peserta didik yang memperoleh nilai yang bagus akan sangat besar 
manfaatnya untuk mendorong peserta didik untuk lebih giat belajar. Karena pujian 
dapat menimbulkan rasa puas dan senang. 
3) Hadiah  
Memberikan hadiah kepada peserta didik yang berprestasi merupakan salah 
satu cara dapat dilakukan oleh guru untuk membangkitkan motivasi belajar peserta 





meningkatkan (motivasi) belajarnya karena akan dianggap sebagai suatu penghargaan 
yang sangat berharga bagi peserta didik. 
4) Kerja Kelompok 
Kerja kelompok merupakan suatu metode yang dapat mendorong peserta 
didik untuk belajar karena adanya kerja sama dalam proses pembelajaran yang akan 
menimbulkan perasaan peserta didik untuk mempertahankan kelompok mereka 
masing-masing. 
5) Persaingan  
Persaingan dapat memberikan motif-motif sosial kepada peserta didik. Akan 
tetapi terkadang persaingan individu dapat menimbulkan pengaruh yang tidak baik 
misalnya rusaknya hubungan persahabatan, terjadinya perkelahian dan persaingan 
antar kelompok belajar. 
2. Motivasi Guru 
Motivasi guru adalah yang mana kita ketahui bahwa guru adalah tenaga 
professional dibidang pendidikan yang bertugas mengelola interaksi belajar mengajar. 
Guru paling tidak memiliki dua modal dasar yakni, kemampuan mendesain program 
dan keterampilan mengkomunikasikan program itu kepada anak didik. Dalam hal ini 
guru dituntut memiliki pengetahuan dan keterampilan mengajar, disamping 
mengetahuai materi yang akan diajarkannya. Tugas guru dalam membimbing 
meliputi pemberian bantuan baik yang menyangkut materi pelajaran maupun dalam 
aspek pembentuk karakter dan transfer nilai. Sedangkan tugas guru adalah sebagai 
motivator dalam proses belajar mengajar.
9
 
                                                             






Guru bertanggung jawab melakukan sistem pembelajaran agar berhasil 
dengan baik. Keberhasilan ini bergantung pada upaya guru membangkitkan motivasi 
belajar peserta didiknya. Oemar Hamalik (1982) menjelaskan ada 3 fungsi motivasi, 
antara lain: 
a. Mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi ini sebagai penggerak atau motor 
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan penggerak dari setiap 
pekerjaan yang akan dikerjakan. 
b. Menentukan arah perbuatan yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. dengan 
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan 
sesuai dengan rumus dan tujuannya. 
c. Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan-perbuatan yang harus 
dikerjakan, yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.
10
 
B. Kemampuan Pengelolaan Kelas 
1. Pengertian Pengelolaan Kelas 
Pengelolaan kelas adalah satu tugas guru dalam proses pembelajaran yang 
tidak pernah ditinggalkan. Pengelolaan kelas dimaksudkan untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif bagi peserta didik, sehingga tercapai tujuan 
pembelajaran secara efektif dan efisien. Dengan demikian, pengelolaan kelas sangat 
penting diketahui oleh siapapun yang terlibat dalam dunia pendidikan.
11
 
Pengelolaan kelas adalah berbagai kegiatan yang sengaja dilakukan oleh guru 
dengan tujuan untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi 
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terjadinya proses pembelajaran dalam kegiatan ini termasuk juga mengatur orang dan 




Pengelolaan kelas oleh peserta didik secara individual maupun secara 
kelompok. Secara individual dapat diakibatkan oleh tingkah laku peserta didik yang 
ingin menarik perhatian, balas dendam, mencari pengakuan, unjuk ketidakmampuan, 
dan lain-lain. Sedangkan permasalahan yang terjadi secara kelompok dapat berupa: 
kelas kurang padu, penyimpangan terhadap norma-norma tingkah laku yang telah 
disepakati bersama dan sebagainya. Pengelolaan kelas yang berhasil memungkinkan 
timbul dan terpeliharanya kedisiplinan kelas, sehingga akan terbebas dari gangguan, 
baik yang bersifat sementara dan ringan ataupun bersifat serius. Guru harus mampu 
mengendalikan peserta didik dan mampu mengatur sarana pembelajaran yang tersedia 
dengan sedemikian rupa, agar tercipta suasana kondusif bagi terlaksananya kegiatan 
belajar di kelas secara baik atau efektif.
13
 
Adanya kreatifitas dalam mengelola kelas bukan saja dapat membangkitkan 
kemauan peserta didik dalam belajar tapi juga dapat meningkatkan prestasi belajar, 
keterampilan dan perubahan sikap yang positif. Disamping itu, secara langsung 
mendidik peserta didik untuk selalu berkreatifitas dalam aktifitas belajar dan 
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2. Pengelolaan Kelas 
a. Peran Guru Dalam Pengelolaan Kelas 
Telah dijelaskan di dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 
2005 ayat 1 tentang guru dan dosen, yang dimaksud guru adalah “pendidik 
professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.15 Sedangkan 
menurut Hamzah B. Uno pendidik atau guru adalah. 
Orang dewasa yang secara sadar bertanggung jawab dalam mendidik, 
mengajar, dan membimbing peserta didik. Orang yang disebut guru adalah 
orang yang memiliki kemampuan merancang program pembelajaran serta 
mampu menata dan mengelola kelas agar peserta didik dapat belajar dan pada 
akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses 
pendidikan.16 
Kegiatan guru didalam proses pembelajaran meliputi kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan proses belajar mengajar dan evaluasi hasil belajar, maka guru dituntut 
mempunyai kemampuan mengatur proses belajar mengajar yang baik untuk 
menciptakan situasi yang memungkinkan anak untuk belajar dengan maksimal, dan 
menjadi titik awal keberhasilan proses pengajaran.  
Sehingga dalam kegiatan belajar mengajar guru menggunakan seperangkat 
strategi dalam menciptakan dan mempertahankan kelas agar kondisi lingkungan 
belajar peserta didik tetap kondusif dan menyenangkan. Hal ini merupakan suatu cara 
guru dalam meningkatkan hasil atau prestasi belajar peserta didik dan akan 
memberikan efek langsung terhadap keberhasilan belajar peserta didik. 
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b. Tujuan Pengelolaan Kelas 
Pengelolaan kelas merupakan keterampilan yang harus dimiliki guru  dalam 
kegiatan pengajaran di kelas, karena pengelolaan kelas adalah kegiatan dimana guru 
merencanakan suatu kegiatan, memutuskan, memahami, mendiagnosis, dan bertindak 
menuju perbaikan kelas yang optimal, sehingga peserta didik dapat belajar dengan 
maksimal dan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan tercapainya tujuan 
pembelajaran yang efektif. Hamzah B. Uno menyatakan: 
Tujuan umum pengelolaan kelas adalah menyediakan dan menggunakan 
fasilitas bagi bermacam-macam kegiatan belajar mengajar. Sedangkan tujuan 
khususnya adalah mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 
menggunakan alat-alat belajar, menyediakan kondisi-kondisi yang 
memungkinkan peserta didik bekerja dan belajar, serta membantu peserta 
didik untuk memperoleh hasil yang diharapkan.17 
Selain berperan besar bagi tercipta dan terpeliharanya kondisi kelas yang 
optimal, manajemaen kelas juga berfungsi untuk: 
1. Membantu guru dalam pembagian kelompok dan pembagian tugas. 
2. Membantu dalam pembentukan kelompok belajar. 
3. Menciptakan kerjasama yang baik antara guru dengan peserta didik dan antara 
peserta didik dengan peserta didik.18 
c. Pendekatan Dalam Pengelolaan Kelas 
Syaiful Bahri Djamarah berpendapat bahwa telah disinggung tidak ada satupun 
pendekatan yang dikatakan paling baik namun pada penerapannya guru bisa 
menggunakannya sesuai dengan keadaan yang sedang terjadi. Beberapa pendekatan 
tersebut antara lain: 
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1) Pendekatan kekuasaan, pengelolaan kelas diartiakan sebagai suatu proses 
mengontrol tingkah laku peserta didik. Peran guru disekolah. ini 
menciptakan dan mempertahankan situasi disiplin dalam kelas. 
Kedisipilinan adalah kekuatan yang menuntut anak didik untuk 
menaatinya. Di dalamnya ada kekuasaan dalam bentuik norma pengikat 
untuk ditaati anggota kelas. Melalui kekuasaan dalam bentuk norma 
itulah guru mendekatinya.  
2) Pendekatan ancaman. pengelolaan kelas diartiakan sebagai suatu proses 
mengontrol tingkah laku peserta didik. Pelaksanannya dilakukan dalam 
bentuk memberi ancaman, misalnya melarang mengejek, menyindir, dan 
memaksa.  
3) Pendekatan kebebasan. Pengeloalan kelas diartikan sebagai proses 
membantu anak didik merasa bebas mengerjakan sesuatu kapan saja, dan 
dimana saja. Peran guru adalah mengusahakan semaksimal mungkin 
kebebasan anak didik.  
4) Pendekatan resep (cookbook). Pendekatan ini dilakukan dengan 
mendaftar apa yang harus dilakukan dan tidak harus dilakukan seorang 
guru dalam mereaksi semua masalah atau situasi yang  terjadi didalam 
kelas. Dalam daftar digambarkan tahap demi tahapan yang harus 
dikerjkan oleh guru. Peran guru hanyalah mengikuti petunjuk sesuai yang 
tertulis dalam resep. 
5) Pendekatan pengajaran. Pendekatan ini didasarkan atas suatu anggapan 
bahwa perencanan dan pelaksanaan akan mencekgah munculnya masalah 





bisa dicegah. Pendekatan ini menganjurkan tingkah laku guru dalam 
mengajara dapat mencegah atau menghentikan tingkah laku anak didik 
yang kurang baik. Peranan guru adalah merencanakan dan 
mengimplementasikan pelajaran yang baik. 
6) Pendekatan pengubahan tingkah laku. Sesuai dengan namanya 
pengelolaan kelas disini diartikan sebagai proses mengubah tingkah laku 
anak didik. Peranan guru ialah, mengembangkan tingkah laku anak didik 
yang baik dan mencegah tingkah laku yang kurang baik.  
7) Pendekatan sosioemosional. Menurut pendekatan ini pengelolaan kelas 
merupakan sutu proses menciptakan iklim sosioemosional yang positif 
didalam kelas. Sosioemosional yang positif artinya adananya hubungan 
yang positif antara guru dan anak didik, dan anak didik dengan anak 
didik. Di sini guru adalah kunci tehadap pembentukan hubungan pribadi 
dan peranannya adalah menciptakan hubungan pribadi yang sehat.  
8) Pendekatan proses kelompok. Pengelolan kelas diartikn sebagai suatu 
proses mencitakan kelas sebagi suatu sistem sosial dan proses 
pengelompokan merupakan yang paling utama. Peran guru adalah 
mengusahakan agar pengembangan dan pelaksaan proses kelompok 
afektif. Proses kelompok adalah usaha mengelompokkan anak didik dala 
beberapa kelompokan dengan berbagai pertimbangan individual sehingga 
terjadi kelas yang bergairah dalam belajar.  
9) Pendekatan pluralistik. Pada pendekatan ini, pengelolaan kelas berusaha 
menggunakan berbagi macam pendekatan yang memiliki potensi untuk 





memungkinkan proses interaksi edukatif dan efisien. Jadi bebas memilih 
pendekatan yang sesuai dan dapat dilaksanakan.19 
Sebagai seorang guru hendaklah menguasai pengetahuan mengenai 
pendekatan di dalam pengelolaan kelas, sehingga ketika guru mengalami 
permasalahan yang terjadi di dalam kelas guru dapat memilih dan menggunakan 
pendekatan yang sesuai dengan masalah yang sedang dihadapi. Sehingga proses 
belajar mengajar dapat berjalan dengan efektif.  
3. Lingkungan Belajar di Dalam Kelas 
Pengelolaan kelas adalah upaya mendayagunakan potensi kelas yang 




Salah satu faktor penting yang dapat memaksimalkan kesempatan 
pembelajaran bagi anak adalah penciptaan lingkungan pembelajaran yang kondusif. 
Lingkungan pembelajaran adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan tempat 
proses pembelajaran dilaksanakan. Sedangkan kondusif berarti kondisi yang benar-
benar sesuai dan mendukung keberlangsungan proses pembelajaran. Proses 
pembelajaran merupakan interaksi antara anak dengan lingkungannya, sehingga pada 
diri anak terjadi proses pengolahan informasi menjadi pengetahuan, keterampilan dan 
sikap sebagai hasil dari proses belajar. Lingkungan belajar di kelas adalah sesuatu 
yang diupayakan dan diciptakan guru agar proses pembelajaran kondusif dapat 
mencapai tujuan pembelajaran yang semestinya. Lingkungan belajar itu sendiri dapat 
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berupa lingkungan fisik dan non fisik atau sosial, Hal ini di dukung oleh Muhammad 
Saroni yang menyatakan bahwa Lingkungan belajar adalah: 
Segala sesuatu yang berhubungan dengan tempat proses pembelajaran 
dilaksanakan. Lingkungan ini mencakup dua hal utama, yaitu lingkungan 
fisik dan lingkungan sosial, kedua aspek lingkungan tersebut dalam proses 
pembelajaran haruslah saling mendukung, sehingga peserta didik merasa 
krasan di sekolah dan mau mengikuti proses pembelajaran secara sadar dan 
bukan karena tekanan ataupun keterpaksaan.
21
 
Pembelajaran yang efektif dapat bermula dari iklim kelas yang dapat 
menciptakan suasana belajar yang menggairahkan, untuk itu perlu diperhatikan 
pengaturan atau penataan ruang kelas dan isinya, selama proses pembelajaran. 
Lingkungan kelas perlu ditata dengan baik sehingga memungkinkan terjadinya 
interaksi yang aktif antara peserta didik dengan guru, dan antar peserta didik. Tujuan 
utama penataan lingkungan fisik kelas ialah “mengarahkan kegiatan peserta didik dan 
mencegah munculnya tingkah laku peserta didik yang tidak diharapkan melalui 
penataan tempat duduk, perabot, pajangan, dan barang-barang lainnya di dalam 
kelas”.22 
4. Guru Menciptakan Suasana Belajar Mengajar yang Kondusif di Kelas 
Salah satu tugas guru yang utama dalam mengajar adalah menciptakan iklim 
belajar yang kondusif. Pada dasarnya dalam suatu interaksi iklim yang muncul 
merupakan hasil dari peran kedua belah pihak yakni guru dan peserta didik. Namun 
guru merupakan pengendali dalam kegiatan belajar mengajar. “Guru yang 
bertangggung jawab atas pengorganisasian kegiatan, waktu, fasilitas, dan segala 
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sumber yang dimanfaatkan dalam kelas. Oleh karena itu terciptanya iklim yang 
kondusif sangat bergantung dari guru”.23 
5. Guru Menjalin Hubungan Kerjasama yang Baik Dengan Peserta didik di 
Kelas 
Seteleh guru memasuki kelas janganlah langsung memulai mengajar, tetapi 
ciptakanlah terlebih dahulu suasana yang akrab dengan semua anggota kelas. Suasana 
akrab merupakan hal yang sangat penting bagi proses belajar mengajar yang efektif. 
Hal ini menghendaki terciptanya suasana belajar yang baik dimana tidak ada 
ketegangan di kelas, melainkan  terasa sesuatu yang luwes, akrab dan bersahabat 
dengan semua anggota kelas. Sehingga suasana ini harus dipelihara  selama 
berlangsungnya jam pelajaran. 
Di dalam membangun hubungan kerjasama yang baik antara guru dengan 
peserta didik hendaklah guru memperhatikan hal-hal yang dapat membangung 
hubungan interpersonal yang baik tersebut, Menurut Thomas Gordon di dalam 
bukunya Syaiful Bahri Djamarah yang menyatakan bahwa hubungan guru dan peserta 
didik dikatakan baik apabila hubungan itu memiliki sifat-sifat sebagai berikut: 
1. Keterbukaan, sehingga baik guru maupun peserta didik salling bersikap 
jujur dan membuka diri satu sama lain. 
2. Tanggap bilamana seseorang tahu bahwa dia dinilai oleh orang lain. 
3. Saling ketergantungan antar satu dengan yang lain. 
4. Kebebasan, yang memperbolehkan setiap orang tumbuh dan 
mengembangkan keunikannya, kreatifitasnya dan kepribadiannya. 
5. Saling memenuhi kebutuhan, sehingga tidak ada kebutuhan satu orangpun 
yang tidak terpenuhi. 
 
6. Guru Dalam Mengatur Ruang Kelas Untuk Memperlancar Kegiatan 
Belajar Mengajar di Kelas 
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Salah satu lingkungan belajar yang kondusif, dan  harus dikelola guru adalah 
melalui penataan ruang kelas, ruang kelas juga berpengaruh besar terhadap proses 
belajar peserta didik di kelas, dengan lingkungan fisik yang tertata rapi, bersih dan 
adanya fasilitas kelas yang lengkap, membuat peserta didik merasa nyaman dan 
mampu memanfaatkan lingkungan yang ada untuk belajar. 
7. Guru Dalam Mengatasi Permasalahan-Permasalahan yang Terjadi Pada 
Saat Proses Belajar Mengajar di Kelas 
Keberhasilan guru dalam mengajar tidak hanya ditentukan oleh faktor-faktor 
yang langsung berhubungan dengan proses pembelajaran saja, tetapi juga ada faktor 
lain yaitu kemampuan dalam mencegah timbulnya tingkah laku peserta didik yang 
mengganggu jalannya proses pembelajaran serta kondisi fisik yang tersedia dan 
pengolahannya. Misalnya, peserta didik ngantuk, enggan mengerjakan tugas, 
terlambat masuk kelas, suka mengganggu teman, mengajukan pertanyaan aneh, kelas 
kotor, kursi banyak kutu busuk dan sebagainya. 
Keberhasilan guru dalam mengajar tidak hanya ditentukan oleh faktor-faktor 
yang langsung berhubungan dengan proses pembelajaran saja, tetapi juga ada faktor 
lain yaitu kemampuan dalam mencegah timbulnya tingkah laku peserta didik yang 
mengganggu jalannya proses pembelajaran serta kondisi fisik yang tersedia dan 
pengolahannya. Misalnya, peserta didik ngantuk, enggan mengerjakan tugas, 
terlambat masuk kelas, suka mengganggu teman, mengajukan pertanyaan aneh, kelas 
kotor, kursi banyak kutu busuk dan sebagainya. 
1. Faktor – Faktor Penghambat Pengelolaan Kelas 
Dalam pelaksanaan pengelolaan kelas akan ditemui berbagai permasalahan 
yang menghambat pencapaian tujuan di kelas, menurut Mulyadi faktor-faktor 





a. Faktor Guru 
Dalam manajemen kelas, gurupun merupakan faktor penghambat dalam 
melaksanakan penciptakan suasana yang menguntungkan dalam proses belajar 
mengajar, karena guru merupakan  pemimpin pelaksanaan kegiatan di dalam kelas, 
salah satu faktor penghambat yang datang dari guru adalah: 
1) Kepemimpinan guru yang otoriter 
Tipe Tipe kepemimpinan guru dalam mengelola proses belajar mengajar yang 
otoriter dan kurang demokratis akan menumbuhkan sikap agresif atau pasif dari 
murid-murid. Kedua sikap murid ini merupakan sumber masalah manajemen 
kelas. 
2) Format belajar mengajar yang monoton 
Format belajar yang tidak bervariasi dapat menyebabkan para peserta didik 
bosan, kecewa, frustasi dan hal ini merupakan sumber pelanggaran disiplin. 
Sebaliknya format belajar mengajar yang bervariyanasi merupakan kunci 
manajemen kelas untuk menghindari kejenuhan serta pengulangan-pengulangan 
aktifitas yang menyebabkan menurunyya kegiatan belajar dan tingkah laku 
positif peserta didik. 
3) Kepribadian guru  
Seorang guru yang berhasil dituntut untuk bersikap adil, hangat, objektif dan 
fleksibel, sehingga terbina suasana emosional yang menyenangkan dalam 
proses belajar mengajar. Sikap yang bertentangan dengan kepribadian tersebut 
akan menimbulkan masalah manajemen bagi peserta didik. 
4) Terbatasnya kesempatan guru untuk memahami tingah laku peserta didik dan 





sengaja memahami peserta didik dan latar belakangnya, mungkin karena tidak 
tahu caranya ataupun karena beban mengajar guru yang diluar batas 
kemampuannya yang wajar. 
5) Terbatasnya penegtahuan guru tentang masalah manajemen dan pendekatan 
manajemen baik yang sifatnya teoritis maupun pengalaman praktis.  
b. Faktor Peserta didik 
Peserta didik sebagai unsur kelas memiliki perasaan kebersamaan yang sangat 
penting artinya bagi terciptanya situasi kelas yang dinamis. Setiap peserta didik harus 
memiliki perasaan diterima (membership) terhadap kelasnya agar mampu ikut serta 
dalam kegiatan-kegiatan  kelas. Perasaan diterima itu akan menentukan sikap 
bertanggung jawab terhadap kelas yang secara langsung berpengaruh pada 
pertumbuhan dan perkembangannya masing-masing.24 
c. Faktor Keluarga 
Tingkah laku anak di dalam kelas merupakan cerminan keadaan keluarganya. 
Sikap otoriter orangtua akan tercermin dari tingkah laku anak yang agresif atau 
apatis. Di dalam kelas sering ditemukan peserta didik-siswi pengganggu dan pembuat 
rebut di kelas, biasanya berawal dari keluarga yang tidak utuh dan broken home. 
Kebiasaan kurang baik di lingkungan keluarga, seperti tidak disiplin, tidak 
tertib, kebebasan yang berlebihan, ataupun terlampau terkekang merupakan latar  
belakang yang menyebabkan peserta didik melanggar disiplin di kelas. Jadi  jelaslah 
bahwa bila tuntunan di kelas atau di sekolah berbeda jauh dengan kondisi kehidupan 
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keluarga, akan merupakan kesukaran tersendiri bagi peserta didik untuk 
menyesuaikan diri.  
d. Faktor Fasilitas 
Faktor fasilitas kelas merupakan pembatasan dalam manajemen kelas. 
Fasilitas tersebut meliputi besar kelas, besar ruangan kelas dan kesediaan alat  belajar. 
Kelas yang jumlah peserta didiknya sangat besar merupakan masalah manajemen. 
Misalnya besar kelas di Sekolah Lanjutan Atas (SLTA) mencapai rata-rata 60 peserta 
didik dan pada Perguruan Tinggi yang kadang-kadangmencapai 100 mahapeserta 
didik merupakan masalah tersendiri dalam manajemen. Ruang kelas yang kecil 
dibanding jumlah peserta didik dan kebutuhan peserta didik untuk bergerak dalam 
kelas merupakan salah satu problema yang terjadi pada manajemen kelas. 
Selain itu faktor-faktor penghambat dalam pengelolaa kelas yang 
menyebabkan timbulnya masalah, Syaiful Bahri Djamarah menyebutkan ada 2 faktor 
yang berpengaruh, dalam pendapatnya beliau juga mengemukakan:  
Masalah pengelolaan kelas bukan merupakan tugas yang ringan. Berbagai 
faktorlah yang menyebabkan kerumitan itu.  Secara umum faktor-faktor yang 
mempengaruhi pengelolaan kelas dibagi menjadi dua golongan yaitu, faktor intern 
peserta didik dan faktor ekstern peserta didik: 
a. Faktor intern  
Peserta didik berhubungan dengan masalah emosi, pikiran, dan perilaku. 
Kepribadian peserta didik dengan ciri-ciri khasnya masing-masing menyebabkan 
peserta didik berbeda dari peserta didik lainnya secara individual. Perbedaan secara 
individual ini dilihat dari segi aspek perbedaan biologis, intelektual, dan psikologis.  





Peserta didik terkait dengan masalah suasana lingkungan belajar, penempatan 
peserta didik, pengelompokan peserta didik, jumlah peserta didik di kelas dan lain 
sebagainya. Gagalnya seorang guru mencapai tujuan pengajaran sejalan dengan 
ketidak mampuan guru mengelola kelas. Indikator dari kegagalan itu adalah prestasi 
belajar peserta didik rendah, tidak sesuai standar atau batas ukuran yang ditentukan. 
Karena itu, pengelolaan kelas merupakan kompetensi guru yang sangat penting 
dikuasai oleh guru dalam kerangka keberhasilan proses belajar mengajar.25  
Permasalahan-permasalahan yang terjadi  di dalam kelas antara lain: 
a. Murid cepat bosan dan tidak berkonsentrasi 
b. Lamban dalam menerima pelajaran dan cepat lupa 
c. Tidak aktif di kelas 
d. Minimnya motivasi 
e. Melalaikan tugas sekolah 
f. Jenuh dan tidak bersemangat 
g. Hasil ujian tidak memuaskan dan sering tidak naik kelas26  
Menurut Made Pidarta di dalam bukunya Syaiful Bahri Djamarah 
keanekaragaman masalah perilaku peserta didik itu menimbulkan beberapa masalah 
pengelolaan kelas.  
Permasalahan tersebut antara lain adalah: 
a. Kurang kesatuan dengan adanya kelompok-kelompok, klik-klik, dan 
pertentangan jenis kelamin. 
                                                             






b. Tidak ada standar perilaku dalam bekerja kelompok, misalnya rebut bercakap-
cakap, pergi kesana kemari dan lain sebagainya. 
c. Reaksi negatif terhadap anggota kelompok, misalnya ribut, bermusuhan, 
mengucilkan, merendahkan kelompok bodoh, dan sebagainya. 
d. Kelas mentoleransi kekeliruan-kekeliruan temannya ialah menerima dan 
mendororng perilaku peserta didik yang keliru. 
e. Mudah mereaksi negatif atau terganggu, misalnya didatangi monitor, tamu-tamu, 
iklim yang berubah dan lain sebagainya. 
f. Moral rendah, permusuhan, dan agresif, misalnya dalam lembaga dengan alat-
alat belajar kurang, kekurangan uang dan sebagainya. 
g. Tidak mampu menyesuaikan dengan lingkungan yang berubah, seperti tugas-
tugas tambahan, anggota kelas yang baru, situasi baru dan lain sebagainya.27  
Selain permasalahan-permasalahan di atas Syaiful Bahri Djamarah juga 
menjelaskan Masalah pelanggaran disiplin kelas yang dilakukan di sekolah mencakup 
individual dan kelompok. Bentuk-bentuk pelanggaran yang bersifat individual adalah 
sebagai berikut: 
a. Tingkah laku untuk menarik perhatian orang lain 
Peserta didik yang mempunyai perasaan ingin diperhatikan, berusaha mencari 
kesempatan pada waktu yang tepat untuk melakukan perbuatan yang dikiranya 
dapatmenarik perhatian orang lain. 
b. Tingkah laku untuk menguasai orang lain 
Tingkah lakuyang ditunjukkan oleh peserta didik untuk menguasai orang lain ada 
yang bersifat aktif da nada pula yang bersifat pasif.  
                                                             





c. Perilaku untuk membalas dendam 
Peserta didik yang beperilaku seperti ini biasanya yang merasa lebih kuat, dan 
yang menjadi sasaran biasanya orang yang lebih lemah. 
d. Peragaan ketidak mampuan 
Peserta didik yang termasuk kedalam kategori ini biasanya sangat apatis terhadap 
pekerjaan apapun. 
Sedangkan bentuk-bentuk pelanggaran disiplin yang bersifat kelompok adalah 
sebagai berikut: 
a. Kelas kurang kohesif (akrab), hubungan antar peserta didik kurang harmonis 
sehingga muncul beberapa kelompok yang tidak bersahabat. 
b. Kesebalan terhadap norma-norma yang telah disepakati sebelumnya, tingkah 
laku yang sengaja dilakukan oleh peserta didik untuk melanggar norma-norma 
yang disepakati sebelumnya, apabila berhasil, maka peserta didik yang 
melakukannya akan senang dan tidak peduli orang lain yang terganggu karena 
perbuatannya itu. 
c. Kelas mereaksi negative terhadap salah seorang anggota, kelas memperolok-olok 
tema nnya, sehingga kelas menjadi gaduh tidak karuan. 
d. Menyokong anggota kelas yang justru melanggar norma kelompok 
e. Semangat kerja rendah atau semacam aksi protes kepada guru karena dianggap 
tugas yang diberikan kurang wajar. 
f. Kelas kurang mampu menyesuaikan diri dengan situasi yang baru, jika peserta 
didik sudah terbiasa belajar dalam kondisi tertentu, maka apabila situasi tersebut 





Semua unsur dalam pengelolaan kelas bisa menjadi faktor penghambat dalam 
pengoptimalan kegiatan belajar mengajar baik dari faktor guru itu sendiri, peserta 
didik, keluarga dan fasilitas yang ada. Sehingga dalam pelaksanaanya guru harus 
benar-benar memahami untuk mengurangi bahkan mencegah timbulnya hambatan-
hambatan yang menjadikannya suatu permasalahan di dalam pengelolaan kelas. 
2. Strategi Guru dalam Mengatasi Permasalahan Pengelolaan Kelas 
a. Permasalahan yang terjadi didalam kelas 
Anita berpendapat bahwa “Banyak masalah kedisiplinan yang berkaitan 
langsung dengan kegagalan guru membuat aturan dan prosedur yang jelas dan dapat 
dikerjakan. Penting untuk dicatat, seharusnya tidak ada lagi lebih dari lima atau enam 
aturan di kelas, yang sederhana, jelas dan setiap orang di kelas dapat 
mengikutinya”.28 
Hamzah B. Uno berpendapat bahwa Seorang guru perlu mengetahui dan dapat 
menerapkan beberapa prinsip mengajar agar ia dapat melaksanakan tugasnya secara 
professional, yaitu sebagai berikut: 
a. Guru harus dapat membangkitkan perhatian peserta didik pada materi pelajaran 
yang diberikan serta dapat menggunakan berbagai media dan sumber belajar 
yang bervariasi. 
b. Guru harus dapat membangkitakan minat peserta didik untuk aktif dalam berpikir 
serta mencari dan menemukan sendiri pengetahuan. 
c. Guru harus dapat membuat urutan (sequence) dalam pemberian pelajaran dan 
penyesuaian dengan usia dan tahapan tugas perkembangan peserta didik. 
                                                             





d. Guru perlu menghubungkan pelajaran yang akan diberikan dengan pengetahuan 
yang telah dimiliki peserta didik (kegiatan apersepsi), agar peserta didik menjadi 
mudah dalam memahami pelajaran yang diterimanya. 
e. Sesuai dengan prinsip repetisi dalam proses pembelajaran,  diharapkan guru 
dapat menjelaskan unit pelajaran secara berulang-ulang hingga tanggapan peserta 
didik menjadi jelas. 
f. Guru wajib memperhatikan dan memikirkan korelasi atau hubungan antara mata 
pelajaran dan praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
g. Guru harus tetap menjaga konsentrasi belajar para peserta didik dengan cara 
memberikan kesempatan berupa pengalaman secara langsung, 
mengamati/meneliti, dan menyimpulkan pengetahuan yang didapatnya. 
h. Guru harus mengembangkan sikap peserta didik dalam membina hubungan 
sosial, baik dalam kelas maupun luar kelas. 
i. Guru harus menyelidiki dan mendalami perbedaan peserta didik secara individual 
agar dapat melayani peserta didik sesuai dengan perbedaanya tersebut.29 
Pada dasarnya semua orang tidak menghendaki adanya kebosanan dalam 
hidupnya. Sesuatu yang membosankan adalah sesuatu yang tidak menyenangkan, 
maka dari itu dalam proses belajar mengajar, “bila guru tidak menggunakan variasi, 
maka akan membosankan peserta didik, perhatian peserta didik berkurang, 
mengantuk dan akibatnya tujuan belajar tidak tercapai, sehingga dalam hal ini guru 
memerlukan variasi dalam mengajar peserta didik”.30  
Adapun solusi dalam mengatasi permasalahan di dalam kelas: 
                                                             
29Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan,  hal.16. 





a. Seorang guru harus memiliki kecakapan di dalam kelas yang menciptakan 
suasana yang kondusif 
b. Apabila permasalahan semakin kompleks, seorang guru hendaknya menentukan 
jenis persoalan, apakah persoalan tersebut termasuk persoalan pendidikan atau 
psikologis, sebab tiap-tiap persoalan membutuhkan metode penyelesaian 
tersendiri. 
c. Mengubah metode mengajar 
d. Mengubah sarana pendidikan 
e. Menggunakan motivasi yang bervariasi 
f. Mengubah kegiatan pembelajaran 




Sebagai seorang guru hendaklah bersikap adil dan konsisten hal ini dapat 
diwujudkan dengan: 
a. Tangani perilaku yang tak diharapkan ketika perilaku itu terjadi pertama kali, 
perilaku salah yang tidak diperiksa dapat menghasilkan gangguan lebih besar 
pada waktu mendatang. 
b. Buatlah kontak mata langsung dengan anak sehingga dia menganggap ada 
keseriusan atas apa yang dikatakan guru kepada peserta didik. 
c. Gunakan kedekatan untuk menempatkan fisik guru di dekat peserta didik 
sehingga dia memahami perilaku tidak pantas. 
d. Tangani disiplin dengan cara yang tenang, lembut, dan sadar, benar-benar 
berlawanan perilaku yang diupayakan  guru dihapus. 






e. Melakukan dahulu perilaku yang diharapkan untuk ditiru. 
f. Kaji ulang dengan peserta didik pada waktu terjadi hal-hal yang tidak 
menyenangkan berupa tindakan pendisiplinan yang mungkin jika aturan ini tidak 
dipatuhi. 
g. Senantiasa konsisten dengan aturan yang dibuat ini selama tahun sekolah.32  
Strategi-strategi yang dapat dilakukan guru di dalam mengatasi permasalahan 
yang terjadi di kelas adalah: 
a. Peringatan, kebanyakan ganggguan sehari-hariyang tidak membahayakan akan 
sekedar meminta guru untuk tetap tenang dan penuh hormat, juga sekaligus  
menguatkan nada untuk mengingatkan peserta didik agar mereka tidak mengikuti 
perilaku yang tidak diharapkan, misalnya berbicara dengan teman sekelas, keluar 
dari bangku tanpa izin, menulis di meja, memberikan contekan, tidak 
memperhatikan, dan lain sebagainya, kebanyakan perilaku ini dapat diatasi 
dengan: 
1) Peringatan lisan 
2) Kontak mata 
3) Kedekatan fisik 
4) Memanggil nama peserta didik dengan perintah yang jelas mengenai cara 
membetulkan perilaku pengganggu kelancaran. 
b. Waktu diam atau waktu bicara, para guru biasanya menggunakan waktu diam, 
tetapi lebih baik mendekati strategi ini sebagai waktu peserta didik berfikir keras 
ke dalam, atau waktu bicara mengenai kejadian khusus dengan menggunakan 
jurnal perilaku. 
                                                             





c. Jurnal perilaku, para peserta didik dapat diberi kesempatan duduk diwilayah yang 
dirancang di kelas untuk mengisi jurnal perilaku. Pengisian menurut peserta didik 
menjelaskan penolakan dan cara dia menanganinya dengan lebih produktif. Cara 
ini biasanya dilakukan ketika perilaku tidak terlalu merusak. 
d. Tahan dari melakukan hal atau pendapat yang kurang baik 
e. Tulis surat permohonan maaf, tulis surat ini kepada orang yang telah disakiti 
peserta didik atau kirimkan penjelasan kepada orang tua. 
f. Telepon ke rumah, orang tua biasanya bersedia membantu guru dengan langkah 
lanjutan di rumah mengenai perilaku tak pantas di sekolah. Akan tetapi, orang tua 
tidak dapat membantu guru, jika guru tidak menghubungi mereka dan 
menyadarkan mereka bahwa ada masalah yang muncul. 
g. Kirimkan catatan atau surat kepada orang tua, jika perilaku berlanjut, maka dengan 
mengirimkan surat kepada orangtua mengenai kemajuan anak. Nada surat itu 
harus bersahabat, tulus dan professional. Jika dituntut sekolah, maka penting surat 
itu disetujui oleh kepala kantor atau sekolah sebelum dikirmkan ke rumahnya. 
h. Laporan kemajuan harian atau mingguan, jika peserta didik memperlihatkan 
tantangan dalam hal kemampuannya yang datar saja menyangkut pekerjaan kelas 
atau PR, sering bermanfaat jika guru membuat catatan mengenai tugas itu dinuku 
agenda peserta didik atau mengirimkan laporan kemajuan mingguan ke rumah 
untuk mengkomunikasikan perbaikan jangka pendek.  
Tindakan pengelolaan kelas seorang guru akan efektif apabila ia dapat 
mengidentifikasi dengan tepat masalah yang sedang dihadapi, dan dapat memilih 
strategi penanggulangannya dengan tepat pula. Sehubungan dengan hal tersebut 





diambil dari suri tauladan  nabi Muhammad SAW dalam mengelola kelas, walaupun 
pada konteksnya sudah berada pada zaman yang berbeda. Hal ini dapat dicermati  
dalam bukunya Antonio yang menjelaskan, jika mengacu kepada ajaran Rosululloh 
SAW, ada tiga strategi yang bisa dilakukan guru untuk menciptakan Learning 
Conditioning atau pengkondisian belajar peserta didik di dalam kelas yaitu: 
a. Meminta peserta didik diam 
 Mempersiapkan peserta didik agar siap menerima pelajaran dengan meminta 
mereka untuk diam, bisa dilakukan sepanjang proses belajar mengajar 
berlangsung. Meminta peserta didik untuk diam adalah salah satu cara yang 
paling baik untuk mengembalikan konsentrasi mereka, dan menghindarkan kelas 
dari kegaduhan.  
 Rosululloh pernah bersabda ketika haji Wada’, “wahai manusia, tenanglah 
kalian!” kemudian melanjutkan lagi, “…Diamlah. Janganlah kalian kembali ke 
kafir setelah (kematian)-ku, yaitu sebagian kamu memukul tengkuk sebagian 
yang lain…” (Nukilan Haji Wada’). Peristiwa pada haji Wada’ hendaknya 
menjadi pelajaran bagi para guru bahwa, jika suasana kelas sudah sangat gaduh 
dan tidak kondusif lagi, maka mereka harus memerintahkan peserta didiknya 
untuk diam. Rosululloh SAW meminta kaum muslimin untuk diam agar mereka 
dapat menangkap isi pembicaraanya, karena kondisi itu sangat gaduh akibat 
banyaknya jama’ah.  
b. Menyeru peserta didik untuk memperhatikan 
Seorang guru hendaknya menggunakan cara berupa seruan langsung. Seperti 





langsung biasanya dilakukan pada awal pelajaran, tetapi terkadang dilakukan 
ketika proses mengajar tengah berlangsung.  
c. Menarik perhatian dengan bahasa kiasan 
Penggunaan bahasa kiasan untuk menarik perhatian peserta didik sering kali 
lebih efektif ketimbang bahasa lisan, karena orang umumnya tidak suka 
mendengar kata yang bernada perintah. Oleh sebab itu, sangat tepat jika seorang 
guru menggunakan kata sindiran untuk menarik perhatian peserta didik. Menarik 
perhatian peserta didik dengan menggunakan bahasa kiasan membutuhkan 
kecerdasan guru, karena kalimat yang digunakan bisa berupa ungkapan yang 
bernilai sastra tinggi, tetapi berdampak sangat positif terhadap peserta didik. Cara 
seperti ini biasanya akan memancing peserta didik untuk memasuki kualitas 
berfikir yang lebih tinggi.33  
Menjadi seorang guru dibutuhkan suatu keterampilan-keterampilan yang baik 
dalam pengelolaan kelas untuk mencapai tujuan yang diinginkan, bahkan Nabi 
Muhammad SAW juga menerapkan strategi dalam menciptakan pengelolaan yang 
maksimal. Pengelolaan kelas yang baik dengan memanfaatkan lingkungan belajar 
yang optimal di kelas, sangat bermanfaat untuk menciptakan suasana pembelajaran 
yang kondusif dan merupakan syarat utama untuk terciptanya proses belajar-mengajar 
yang efektif, sehingga peserta didik dapat menyerap ilmu pengetahuan dengan 
maksimal, tidak hanya dalam ranah kognitif saja tetapi juga dalam afektif dan 
psikomotorik peserta didik, sehingga lebih bermanfaat serta mampu menerapkan ilmu 
yang telah diperoleh kedalam kehidupan sehari-harinya. 
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C. Daya Serap Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak  
1. Daya Serap Peserta Didik 
a. Pengertian Daya Serap 
Pada umumnya para ahli psikologi belajar, khususnya mereka yang tergolong 
cognitivist (ahli sains kognitif), sepakat bahwa antara belajar, memori dan 
pengetahuan sangat erat hubungannya dan tidak mungkin dipisahkan. Memori yang 
biasanya di artikan sebagai ingatan itu sesungguhnya adalah fungsi mental yang 
menangkap informasi dari stimulus, dan merupakan storage system, yakni system 
penyimpan informasi dan pengetahuan yang terdapat dalam otak manusia. 
Berdasarkan hal tersebut dirumuskan bahwa ingatan adalah aktivitas 
pengenalan, kemampuan atau kekuatan untuk melakukan sesuatu untuk bertindak 
menyerap pelajaran, jadi masalah daya serap adalah kemampuan ingatan manusia 
untuk mengingat, memahami, berpikir dan sebagainya. 
Menurut Bruno memori ialah “proses mental yang meliputi pengkodean, 
penyimpangan dan pemanggilan kembali informasi dan pengetahuan yang semuanya 
berpusat pada otak”.34 
Berdasarkan uraian di atas, amat sulit diragukan bahwa dalam otak itulah 
system memori manusia tersimpan. Selanjutnya dengan system memori yang 
dimiliki, peserta didik dapat belajar dengan cara menyerap, mengelolah, menyimpan, 
dan mereproduksi pengetahuan dan keterampilan untuk mempertahankan dan 
mengembangkan kehidupannya di muka bumi ini. 
Secara teori dapat dibedakan tiga aspek dalam berfungsinya ingatan yaitu: 
a. Menyerap atau menerima materi pelajaran 
                                                             





b. Menyimpan materi pelajaran 
c. Mereproduksi materi pelajaran 
Dasar inilah, biasanya ingatan didefenisikan sebagai kecakapan menerima, 
menyimpan dan mereproduksi kesan-kesan atau materi yang ada. Sifat-sifat yang di 
berikan kepada ingatan juga diberikan kepada masing-masing aspek tersebut di atas. 
Bahwa daya serap yang baik mempunyai sifat-sifat: 
a. Cepat atau mudah memahami segala sesuatu, baik informasi maupun 
pengetahuan tanpa menjumpai kesusahan 
b. Setia, artinya apa yang telah diterima (diserap) itu akan disimpan sebaik-
sebaiknya dan tidak akan berubah, jadi tetap cocok dengan keadaan waktu 
menerimanya dengan waktu mereproduksi materi. 
c. Ingatan teguh artinya dapat menyimpan kesan dalam waktu yang lama dan tidak 
mudah lupa. Ingatan luas artinya dapat menyimpan kesan, informasi, ataupun 
materi pelajaran. 




Dalam berfungsinya daya serap itu, proses pertama ialah mengingat atau 
menerima pelajaran atau kesan-kesan yang timbul, baik dari dalam diri peserta didik 
maupun dari luar diri peserta didik. Menurut terjadinya menyerap dapat dibedakan 
menjadi dua macam, yaitu: 
a. Menyerap yang sekehendak artinya menerima dengan sengaja dan dikehendaki 
atau dengan sadar dan bersungguh-bersungguh memahami sesuatu. 
                                                             





b. Menyerap yang tidak sekehendak atau tidak disengaja artinya suatu kesan atau 
informasi dengan tidak sengaja diperoleh. Contoh seorang peserta didik 
menikmati liburan dirumahnya dengan menonton TV sambil memegang remote 
TV dan memindahkan chanelnya dari siaran yang satu kesiaran yang lain, secara 
tidak sengaja peserta didik tersebut memperoleh beberapa pengalaman dan 
informasi melalui siaran TV itu. 
Aktivitas memahami dengan sengaja biasanya kita sebut menghafal. 
Penelitian-penelitian serta eksperimen-eksperimen dalam lapangan ini telah berhasil 
merumuskan hal-hal yang dapat membantu menghafal atau menyerap. Sementara dari 
hasil-hasil tersebut sebagai berikut: 
a. Menyuarakan menambah penyerapan, penyerapan materi pelajaran akan lebih 
berhasil apabila peserta didik tidak saja membaca tetapi juga menyuarakan dan 
mengulang-ulang materi pelajaran. 
b. Pembagian waktu belajar yang tepat menambah penyerapan. Belajar secara 
borongan, yaitu mempelajari berbagai macam bahan pelajaran sekaligus dengan 
mempergunakan waktu yang banyak pada umumnya kurang menguntungkan. 
c. Penggunaan metode belajar yang tepat mempertinggi pemahaman dalam 
hubungannya dengan hal yang kita yang kenal adanya tiga macam metode 
belajar, yaitu: (1) Metode keseluruhan atau metode G ( Ganzlern method), yaitu 
metode menghafal dengan mengulang berkali-kali dari permulaan sampai akhir, 
(2) Metode bagian atau metode T (Teillern method), yaitu menghafal sebagian 





atau metode V (Vermittelendelern method), bagian-bagian yang sukar dahulu 
dipelajari selanjutnya dipelajari dengan keseluruhan.
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b. Prinsip-Prinsip Daya Serap dalam Belajar 
Dalam komunikasi interpersonal, daya serap berperan penting dalam 
mempengaruhi persepsi maupun berpikir, mempelajari ingatan membawa individu 
pada psikologi kognitif, terutama pada model manusia sebagai pengelolah informasi, 
bahkan meminta ahli komunikasi agar mendalami psikologi kognitif dalam upaya 
menemukan cara-cara baru menganalisa. 
Ranah psikologi peserta didik yang terpenting adalah psikologi kognitif, ranah 
kejiwaan yang berkedudukan pada otak ini, dalam perspektif psikologi  kognitif 
adalah sumber sekaligus pengendali ranah-ranah kejiwaan lainnya, yakni ranah 
efektif (ras) dan ranah psikomotorik (karsa). Berdasarkan uraian singkat diatas, maka 
sulit diragukan bahwa dalam otak itulah system memori setiap individu tersimpan. 
Selanjutnya dengan system memori yang dimilikinya, manusia dapat belajar dengan 
cara menyerap, mengolah, menyimpan dan mereproduksi pengetahuan serta 
keterampilan di muka bumi ini. 
Ditinjau dari segi sudut informasi dan pengetahuan yang disimpan, memori 
manusia terdiri atas dua yakni: 
a. Semantic memori (memori semantik), yaitu memori khusus yang menyimpan 
arti-arti atau pengertian-pengertian. 
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c. Upaya-Upaya dalam Meningkatkan Daya Serap 
Dalam meningkatkan daya serap dalam proses belajar guru sangat dituntut 
untuk bias mengelola proses pembelajaran agar materi yang diberikan mampu di 
serap dengan baik ada beberapa cara yang bias ditempuh guru untuk meningkatkan 
daya serap: 
a. Guru dalam menjelaskan tidak terlalu cepat untuk menerangkan materi suatu 
bahan pelajaran dan jangan pula terlalu lambat agar anak yang ingatannya cepat 
tidak lekas bosan. 
b. Dalam proses belajar mengajar janganlah terlalu banyak bahan yang diberikan di 
dalama satu jam pelajaran. 
c. Bahan pelajaran itu harus di ulang setiap ada kesempatan dan harus diusahakan 
oleh guru agar anak-anak mengulang pelajarannya sesuai dengan hukum jost; 
yang berbunyi: 
Ulangan yang dijalankan beberapa kali, meskipun hanya sebentar, akan 
behasil lebih baik daripada ulangan itu dijalankan dalam waktu yang lama.
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Perlu pula diketahui bahwa kemampuan daya serap manusia terbagi atas tiga 
tingkatan yaitu mengingat, memahami, mendengarkan. Sekarang bagaimana caranya 
agar daya serap anda bekerja secara optimal maka harus memperhatikan beberapa 
cara yaitu: 
1) Fokuskanlah segenap perhatian terhadap hal-hal yang penting di dalam 
memori anda bila anda sedang istirahat dan rileks, kalau anda mengikat 
sesuatu disaat anda lelah, maka besar kemungkinan anda akan kecewa. 
Catatlah hal penting dalam aktivitas belajar anda, kemudian pelajari dengan 
                                                             





baik-baik. Menghafalkan sesuatu secara tertulis banyak membantu mengingat 
pelajaran yang sudah dipelajari. 
2) Rincilah menjadi beberapa unit dan sub kategori lebih kecil yang benar-benar 
dapat dipahami. Bagilah proses belajar dalam beberapa tahap waktu, agar hal-
hal dapat terbentuk lebih kuat di dalam memori. 
3) Terapkan cara belajar dengan SQ3R yaitu survey (penelitian), Question 
(pertanyaan), read (membaca), redite (mengulang-ulang), dan review 
(memeriksa). 
2. Pembelajaran Akidah Akhlak 
a. Pengertian Akidah 
Akidah adalah bentuk jamak dari kata aqaid. Aqaid  merupakan beberapa 
perkara yang wajib diyakini kebenarannya dalam hati, mendatangkan 




Secara etimologi, akidah berarti keyakinan hidup. Sementara itu, secara 
khusus, akidah dapat diartikan sebagai kepercayaan dalam hati, diikrarkan dengan 
lisan, dan diamalkan dengan perbuatan.
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Jika dilihat dari arti etimologisnya, akidah sama halnya dengan keimanan 
karena keduanya sama-sama berpedoman terhadap keyakinan yang harus dibuktikan 
secara lisan dan perbuatan. 
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Dalam menjalani akidah yang baik, diperlukan keimanan yang kuat. Begitu 
juga dengan keimanan. Semakin besar keimanan seseorang, maka akidah yang 
dimilikinya pun harus semakin sempurna sesuai dengan syariat islam. 
Dalam menerapkan hukum islam, diperlukan pemimpin yang benar-benar 
memiliki akidah akhlak yang mulia karena keduanya tidak luput dari tingkat 
keimanan seseorang. 
 Akidah akan sangat berpengaruh terhadap setiap keputusan yang diambil oleh 
para penganut agama islam. Dengan akidah yang baik, maka keputusan yang diambil 
pun akan semakin dekat dengan peraturan agama islam. Akan tetapi, semakin rendah 
tingkat akidah atau keyakinan seseorang maka keputusan yang diambil dalam 
menjalani kehidupan pun akan semakin jauh dari hukum atau syariat yang ditetapkan 
agama islam. 
b. Pengertian Akhlak 
Secara etimologis, akhlak adalah bentuk jamak dari kata khulaq yang artinya 
budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Selain itu, akhlak juga dapat diartikan 
sebagai perilaku yang dimiliki oleh manusia, baik yang bersifat terpuji (akhlakul 
karimah) maupun yang bersifat tidak terpuji (akhlakul mazmumah).
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1) Akhlak terpuji atau sering disebut juga Al-Akhlaku Mahmudah yaitu akhlak 
yang diridai oleh Allah SWT, akhlak terpuji dapat berupa pendekatan diri 
hamba dengan sang pencipta dengan cara mentaati atau menjalankan 
perintah-Nya dan meninggalkan semua yang di larang-Nya, mengikuti 
                                                             
41Yunhar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Cet;VII: Yogyokarta: Lembaga Pengkajian dan Pengalaman 





semua ajaran yang diajarkan oleh Rosulullah, serta mendekatkan diri kepada 
perbuatan ma'ruf dan menjahui hal-hal yang mungkar. 
2) Akhlak tercela atau buruk sering disebut juga dengan Al-Akhlakul 
Mazmummah yang merupakan sumber penyakit hati yang keji dan  
menimbulkan iri hati, dengki, sombong, hasut, berprasangka buruk, dan 
penyakit hati lainya. Dimana akhlak tercela tersebut dapat mengakibatkan 
kerusakan pada diri manusia, orang lain hingga masyakat sekitarnya.
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c. Akidah Akhlak 
Pengertian akidah akhlak sendiri sangatlah luas. Namun, dari pengertian 
sebelumnya maka dapat kita simpulkan bahwa akidah akhlak merupakan kepercayaan 
yang diyakini kebenarannya di dalam hati, yang diikrarkan dengan lisan dan 
diamalkandengan perbuatan yang terpuji sesuai dengan ajaran Al Quran dan Hadits. 
Akidah akhlak adalah hal yang tidak dapat dipisahkan. Maka, menjaga akidah 
akhlak  merupakan hal penting bagi kita. Hal-hal yang dapat kita lakukan antara lain 
dengan mempelajari ilmu-ilmu yang menyangkut akidah akhlak, hal-hal yang dapat 
merusak akidah akhlak, menjauhkan perbuatan yang dapat merusak akidah akhlak 
dan mengamalkan ilmu yang telah kita pelajari.  
Dari pengertian pengajaran aqidah akhlak di atas, maka penulis mengambil suatu 
kesimpulan bahwa pengertian pengajaran aqidah akhlak adalah proses pengajaran 
atau mengajarkan kepercayaan atau keyakinan yang benar-benar menetap dan 
melekat di hati manusia dalam hal ini peserta didik, semakin baik akidah seseorang, 
maka semakin baik pula akhlak yang diaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.  












A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian expost facto, yaitu  
perlakuan terhadap variabel bebas telah terjadi sebelumnya, sehingga tidak perlu 
memberikan perlakuan, tinggal melihat efeknya pada variabel terkait.
1
 Disebut expo 
facto karena menggambarkan data berdasarkan hasil yang diperoleh dilapangan dan 
bersifat kolerasional karena akan diselidiki hubungan keterkaitan antar variabel.  
B. Lokasi penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Guppi Laikang 
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba.  
C. Variabel Penelitian 
Kata variabel berasal dari bahasa inggris variael dengan arti “ubahan”, faktor 
yang tak tepatatau gejala yang dapat diubah-ubah. Variabel penelitian pada dasarnya 
adalah segala sesuatu yang berbentuk pada saat yang ditentukan oleh peneliti untuk 




Menurut hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain maka 
variabel penelitian dibedakan menjadi: 
1. Variabel indevenden/bebas, merupakan variabel atau yang menjadi sebab 
berubahnya variabel dependen. 
                                                             
1Nana Sudjana, Dasar-dasar Penelitian Pendidikan, (Cet. II; Bandung: Sinar Baru, 1994), h. 
92. 





2. Variabel dependen/terikat, merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
3
 
Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel bebas dan satu variabel 
terikat.Variabel bebas yang pertama yaitu motivasi guru (X1) dan kemampuan 
pengelolaan kelas merupakan variabel bebas yang kedua (X2). Sedangkan yang 
menjadi variabel terikat adalah daya serap peserta didik pada mata pelajaran akidah 
akhlak (Y). 
D. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Agar dapat memperoleh sejumlah data yang diperlukan dalam penelitian ini, 
maka diperlukan sumber dari objek penelitian yang disebut populasi. Populasi adalah 




Suharsimi Arikunto mendefenisikan: “populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah 
penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi atau 
penelitiannya juga disebut populasi atau studi sensus.
5
 
Populasi dalam penelitian ini adalah Guru dan Peserta Didik di Madrasah 
Ibtidaiyah Swasta Guppi Laikang  Kecamatan Kabupaten Bulukumba tahun ajaran 
2016/2017 yang berjumlah 83 peserta didik dan guru. 
 
 
                                                             
3 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan,  h. 61. 
4 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika, (Makassar:UNM, 2004), h. 3. 





2. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi, terdiri dari beberapa anggota 
populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus mampu mewakili 
populasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah probability sampling, 
yaitu teknik pengambilan sample yang memberi kesempatan/peluang sama bagi 
setiap unsur  atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Sedangkan teknik 
penentuan sample yang digunakan yaitu simple Random Sampling, teknik 
pengambilan sampel dari populasi di lakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 
yang ada dalam populasi tersebut dan apabila populasi dianggap homogen. Oleh 
karena itu, peneliti mengambil sample sebanyak 25 peserta didik. 
E. Desain Penelitian 
Model desain pada penelitian ini menggunakan paradigma ganda.Adapun 
desain penelitiannya adalah sebagai berikut: 
 





X1         = Motivasi Guru 
X2         = Kemampuan Pengelolaan Kelas 








E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan mempergunakan instrumen-
instrumen yang sudah disebutkan di atas yaitu pengisian angket dan dokumentasi. 
Pengumpulan data dilakukan secara langsung. Dikatakan langsung karena data 
diperoleh dengan meminta responden penelitian untuk mengisi angket atau kuesioner 
secara langsung tanpa perantaraan orang lain. 
Dalam pemngumpulan data penulis menempuh beberapa tahap secara garis 
besar dibagi dalam dua tahap yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan yaitu tahap permulaan suatu kegiatan sebelum peneliti 
mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data, misalnya 
berkonsultasi dengan kepala madrasah dan sekaligus guru akidah akhlak MIS Guppi 
Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukmba dengan memperlihatkan surat izin 
penelitian. 
2. Tahap Penyusunan 
Tahap ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti mengetahui permasalahan 
yang terjadi di lapangan sehingga mempermudah dalam pengumpulan data. 
3. Tahap Pelaksanaan 
Adapun cara yang dilakukan dalam tahap ini yaitu  dengan melakukan 
penelitian lapangan untuk mendapatkan data yang kongkrit dengan menggunakan 
instrumen penelitian serta dengan jalan membaca referensi/literatur yang berkaitan 
dengan pembahasan ini baik dengan menggunakan kutipan langsung atapun kutipan 





a. Memberikan angket kepada siswa untuk diisi sesuai dengan data yang 
sebenarnya pada peserta didik. 
b. Memberikan penjelasan kepada peserta didik bagaimana proses pengisian 
angket tersebut yaitu dengan menjawab pernyataan yang ada pada angket 
tersebut dengan jujur. 
c. Meminta nilai akidah akhlak pada rapor semester 1 peserta didik MIS Guppi 
Laikang dari guru mata pelajaran akidah akhlak untuk data dokumentasi untuk 
variabel dependen atau variabel terikat pada penelitian ini. 
F. Instrumen Penelitian 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini,pengaruh  
motivasi guru dan  kemampuan pengelolaan kelas terhadap daya serap peserta didik 
digunakan dua cara yaitu teknik angket atau kuesioner dan dokumentasi. 
1. Angket ( Kuesioner) 
Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya, di mana peneliti tidak langsung bertanya jawab dengan 
responden. Kuesioner merupakan seperangkat pertanyaan yang disusun secara logis, 
sistematis, dan objektif untuk menerangkan variabel yang diteliti. Teknik kuesioner 
sering dijadikan teknik utama dalam penelitian, karena dinilai lebih sederhana, 




                                                             
6Musfiqon. Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. 1; Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 





Skala pengukuran instrumen dengan menggunaan skala likert 4 titiik (Versi 
modifikasi) dengan menghilangkan jawaban Ragu-Ragu atau netral dikarenakan 
jawaban ragu-ragu tidak diketahui dengan pasti, apakah responden lebih condong 
tidak setuju atau lebih condong setuju. Skala likert yang digunakan yaitu 1 (Sangat 
Tidak Setuju), 2 (Tidak Setuju), 4(Setuju), 5 (Sangat Setuju)
7
.  
       2. Dokumentasi 
Tehnik dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui bahan tertulis 
yang ada sebelumnya, tentu yang berhubungan dengan penelitian ini. Menurut 
Sonafiah Faisal bahwa metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data 
melalui dokumen-dokumen yang berupa catatan-catatan resmi dan sumber sekunder, 
serta dokumen-dokumen ekspresif seperti biografi, surat-surat dan agenda. 
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang jumlah peserta didik 
keseluruhan sebagai populasi dan mengetahui keadaan lingkungan sekolah. 
G. Validitasi dan Reliabilitasi Intrument 
Instrumen  penelitian terlebih dahulu diuji coba untuk untuk memenuhidua 
persyaratan penting yaitu sahih (valid) dan handal (reliable) sehingga instrumen 





Validitas berasal dari kata validaty yang mempunyai arti sejauh mana 
ketetapan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurannya. 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan 
                                                             
7 Suriyani dan Hendriyadi. Metode Riset kuantitatif:Teori dan aplikasibidang manajemen dan 
ekonomi islam.Jakarta:Kencana, 2015. 





suatu instrumen. Suatu instrumen yang validtau sahih mempunyai validitas yang 




Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan. Validitas suatu butir pernyataan dapat dilihthasil outputnya melalui 
Statistical program for social science (SPSS). Menilai kevalidan masing-masing butir 
pernyataan dapat dilihat dri nilai Cronbach Alpha Item Total Correlation dari 
masing- masing pernyataan. Suatu butir pernyataan dikatakan Valid apabila jika nilai 




𝑁 𝑋𝑌 −    𝑋   𝑌 
  𝑁 𝑋2 −     𝑋2    𝑁  𝑌2 −    𝑌2   
 
Keterangan: 
rxy = koefesien korelasi x dan y (person-r) 
∑xy = jumlah kuadrat perkalian item dengan skor total 
∑x = jumlah skor item 
∑y = jumlah skor item 
N = jumlah subyek dalam sampel yang diteliti  
∑x² = jumlah kuadrat skor item 
∑y² = jumlah kuadrat skor total 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa suatu intrumen cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul datakaerena instrumen 
tersebut sudah baik. Instrumen yang dapat dipercaya, yang reliabelakan menghasilkan 
data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengan 
kenyataan, maka berapa kalipun diambil, tetap akan sama. Reliabilitas menunjukkan 
                                                             





pada tingkat keterandalan sesuatu.Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat 
diandalkan.
10
 Pengertian reliabilitas mengacu kepada kepercayaan atau konsistensi 
hasil ukur, yang mengandung makna seberapa tinggi kecermatan 
















rii = Reliabilitas instrumen  
n  = Banyaknya item soal  








  𝑆𝑡² = Varian total  
N   = Jumlah responden 
∑Y = Skor total item soal  
∑Y² = Kuadrat skor total item soal   
H. Teknik Analisis Data 
  Dalam menganalisis data yang bersifat kuantitatif, penggunaan statistik 
dibedakan atas statistik deskriptif, dan statistik inferensial. Statistik deskriftip adalah 
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendiskriftipkan atau 
                                                             
10Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 178. 
11Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi,  (Cet, VI, Yogyakarta:  pustaka pelajar, 





menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk 
membuat kesimpulan yang berlaku secara umum atau generalisasi.
12
 
  Statistik inferensial yang sering pula disebut dengan statistik indukatif atau 
statistik probabilitas adalah tehnik statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sample yang hasilnya diberlakukan untuk populasi.
13
 
Adapun tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: 
a. Tehnik statistik deskriftif 
Analisis deskriptif yaitu tehnik analisis data yang digunakan untuk 
menggambarkan data hasil penelitian lapangan dengan menggunakan metode 
pengolahan data menurut sifat kuantitatif sebuah data. Dengan menggunakan 
persamaan. 







  Me = Mean untuk data bergolongan 
  ∑fi = Jumlah data/sampel   
  fi, xi = Produk perkalian antara fi pada tiap antara data dengan tanda kelas 
(xi),  tanda kelas (xi) adalah rata-rata dari nilai terendah dan 





                                                             
12Sugiono, metode penelitian pendidikan, pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D, (cet. 
XIV; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 207. 






c. Rentang data  
Rentang data (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang 
terbesar dengan data yang terkecil yang ada dalam kelompok itu. Rumusnya adalah: 
R  = Xt - Xr 
 Keterangan: 
  R = Rentang 
  Xt = Data terbesar dalam kelompok 
  Xr = Data terkecil dalam kelompok  
d. Jumlah kelas interval 
Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
K = 1+3,3 log  
Keterangan: 
K   = Jumlah kelas interval 
n   = Jumlah data observasi 
log = Logaritma 
e. Panjang kelas 






P = Panjang kelas  
R = Rentang 
K = Jumlah kelas interval 
e. Standar deviasi  
𝑆𝐷 =  











SD : Standar deviasi 
∑X : Total skor siswa 
∑X
2 
: Jumlah kuadrat total skor peserta didik 
N : Populasi 
f. Kategorisasi 
1) Motivasi Guru (variable X1) 
I = Jumlah soal x ∑ Alternatif jawaban  
 Jumlah kategori 
2) Kemampuan Pengelolaan Kelas (variable X2) 
I = Jumlah soal x ∑ Alternatif jawaban  
 Jumlah kategori 
3) Daya Serap Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak (variable Y) 
I = Jumlah soal x ∑ Alternatif jawaban  
 Jumlah kategori 
b. Analisis inferensial 
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnyaakan digeneralisasikan (diinferensikan) untuk pupulasi di mana 
sampel diambil.Statistik inferensial juga digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian yang mencari tahu pengaruh motivasi guru dan kemampuan pengelolaan 
kelas terhadap daya erap peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak.Pengolahan 
data X1 dan X2 sekaligus disatukan untuk melihat besar kecilnya sumbangan 
(kontribusi) variable (X1 dan X2) terhadap variabel Y. Untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh motivasi guru dan kemampuan pengelolaan kelas terhadap daya serap 





Kabupaten Bulukumba. Adapun rumus yang digunakan untuk menguji kebenaran 
hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Regresi linear berganda 
Regresi linear berganda yaitu suatu metode yang digunakan untuk 
menentukan ketetapan prediksi dari pengaruh yang terjadi antara variable independen 
(X) terhadap variable dependen (Y) dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
      
Keterangan: 
Y   = Nilai yang diprediksikan 
a  = Koefisien regresi x 
b  = koefisien regresi y 
X1   = Motivasi Guru 
X2  = Pengelolaan Kelas 
e  = Standar Error 5% 
Untuk koefisien – koefisien regresi a dan b dapat dihitung dengan rumus: 
𝑎 =  
  𝑌   𝑋2 −  Σ𝑋 (Σ𝑋𝑌)
𝑛Σ𝑋2 −   𝑋2 
 
𝑏 =
𝑛Σ𝑋𝑌 −  Σ𝑋  Σ𝑌 
𝑛 𝑋2 −  Σ𝑋 
 
Keterangan: 
n  = Jumlah populasi 
X  = Nilai variabel independen 
Y  = Nilai variabel dependen 
b. Uji Signifikan (Uji-t) 
Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya Pengaruh 
Motivasi Guru dan Kemampuan Pengelolaan Kelas Terhadap Daya Serap Peserta 





Didik Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Guppi 
Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. 
Sebelum dilanjutkan dengan penguji hipotesis yang telah ditentukan maka 
terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku koefisien b 
(penduga b) sebagai berikut: 
1) Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
Se = 
 Ʃ𝑌2− 𝑎Ʃ𝑌 −𝑏 .Ʃ𝑌𝑋 )
𝑛−2
 







c. Penguji hipotesis 
1) Menentukan formulasi hipotesis  
H ₒ : β =  βₒ = 0 
H ı :β  ≠  β ₒ 
2) Menentukan taraf nyata (α) dan nilai table  
α  = 5% = 0,05  𝜶 ₂  = 0.025 










HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Motivasi Guru di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Guppi 
Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba 
 
    Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap motivasi guru 
yang diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Guppi Laikang Kecamatan Kajang 
Kabupaten Bulukumba menggunakan skala psikologi dengan jumlah sampel 25 
peserta didik, maka penulis dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh 
semua peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Guppi Laikang Kecamatan 
Kajang Kabupaten Bulukumba, yang kemudian diberikan skor pada masing-masing 
item soal dan disajikan dalam bentuk tabel.  
 Pada Tabel 4.1 di bawah ini menunjukkan skor hasil motivasi guru di 




Skor hasil motivasi guru di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Guppi Laikang 
































    Sumber:Data Primer yang diolah dengan SPSS 21 
 
Pada tabel 4.1 dibawah ini menunjukkan hasil analisis deksriptif data 
penerapan motivasi guru di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Guppi Laikang Kecamatan 
Kajang Kabupaten Bulukumba dengan bantuan program Statistical Packages For 













Motivasi guru di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Guppi Laikang Kecamatan 













     Sumber:Data Primer yang diolah dengan SPSS 21 
Output pada tabel diatas dengan analisis SPSS Versi 21, dapat diketahui 
descriptive statistics Motivasi Guru yang diterapkan diMadrasah Ibtidaiyah Swasta 
Guppi Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba, dapat disimpulkan bahwa 
motivasi yang diterapkan diperoleh dengan menggunakan skala yang berjumlah 15 
item memiliki nilai Maximun 71 dan nilai Minimum 59. Sedangkan nilai rata-rata 
yang diperoleh sebesar 67.16 dan standar deviasi sebesar 3.300. 
Output di atas diberikan pengkategorisasian untuk melihat tingkat motivasi 
guru. Peneliti melakukan kategorisasi berdasarkan rujukan dari buku Saifuddin 
Azwar, dimana kategorisasi untuk antribut psikologi terbagi atas tiga kategori yaitu 
kategori rendah, sedang, dan tinggi.
1
 Sehingga berdasarkan data pada Tabel 4.3 dapat 





                                                             






Distribusi Frekuensi Kategorisasi Motivasi Belajar di Madrasah Ibtidaiyah 
Swasta Guppi Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba 
 
No Interval Frekuensi Presentase Kategori 
1 59-60 2 8 Rendah 
2 63-64 4 16 Sedang  
3 65-66 1 4 Rendah 
4 67-68 7 28 Sedang  
5 69-71 11 44 Tinggi 
Jumlah 25 100%  
                   Sumber:Data Primer yang diolah dengan SPSS 21 
Pada Tabel 4.3 menunjukan hasil perhitungan distribusi frekuensi, diketahui 2 
responden (8%) mimilih motivasi belajar pada kategori rendah. Terdapat 7 responden 
(28%) memilih motivasi belajar kategori sedang. Serta terdapat 11 responden (44%) 
yang memilih motivasi belajar pada kategori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari 
nilai rata-rata 67.16 yang diperoleh, apabila di masukkan dalam tiga kategori di atas, 
berada pada interval 67– 68 dalam kategori sedang dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar berada dalam kategori sedang. Artinya, Variabel motivasi guru 
memilki pengaruh yang baik terhadap daya serap peserta didik di MIS Guppi 
Laikang. 
 
2. Deskripsi kemampuan pengelolaan kelas di Madrasah Ibtidaiyah Swasta 
Guppi Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba 
Data tentang kemampuan pengelolaan kelas terhadap 25 orang peserta didik di 
Madrasah Ibtidaiyah Swasta Guppi Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten 
66 
 
Bulukumba dari data melalui angket yang diisi oleh semua peserta didik di Madrasah 
Ibtidaiyah Swasta Guppi Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba, yang 
kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal dan disajikan dalam bentuk 
tabel. Di bawah ini menunjukkan skor hasil kemampuan pengelolaan kelas di 




Skor Hasil Kemampuan Pengelolaan Kelas di Madrasah Ibtidaiyah Swasta 
































Pada tabel 4.5 di bawah ini menunjukkan hasil analisis deksriptif data 
penerapan kemampuan pengelolaan kelas di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Guppi 
Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba dengan bantuan program 
Statistical Packages For Social Science (SPSS) versi 21. 
Tabel 4.5 
Deskriptive statistics 
Pengelolaan Kelas di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Guppi Laikang Kecamatan 













     Sumber:Data Primer yang diolah dengan SPSS 21 
Output pada tabel diatasdengan analisis SPSS Versi 16, dapat diketahui 
descriptive statistics kemampuan pengelolaan kelas di Madrasah Ibtidaiyah Swasta 
Guppi Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan pengelolaan kelas diperoleh dengan menggunakan skala yang berjumlah 
15 item memiliki nilai Maximun 73 dan nilai Minimum 52. Sedangkan nilai rata-rata 
yang diperoleh sebesar 66.00 dan standar deviasi sebesar 4.416. 
Selanjutnya output di atas diberikan pengkategorisasian untuk melihat tingkat 
kemampuan pengelolaan kelas. Peneliti melakukan kategorisasi berdasarkan rujukan 
dari buku Saifuddin Azwar, dimana kategorisasi untuk antribut psikologi terbagi atas 
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tiga kategori yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi.
2
 Sehingga berdasarkan data 
pada tabel 4.5 dapat diperoleh tabel kategorisasi sebagai berikut: 
 
Tabel 4.6 
Distribusi Frekuensi Kategorisasi Kemampuan Pengelolaan Kelas di Madrasah 
Ibtidaiyah Swasta Guppi Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba 
 
No Interval Frekuensi Presentase Keterangan 
1 52-56 1 4 Rendah 
2 57-61 3 12 Sedang 
3 62-65 6 24 Tinggi 
4 66-70 12 48 Tinggi 
5 71-74 3 12 Sedang 
Jumlah 25 100%  
    Sumber:Data Primer yang diolah dengan SPSS 21 
Pada tabel 4.10 menunjukan hasil perhitungan distribusi frekuensi, diketahui 1 
responden (4%) mimilih kemampuan pengelolaan kelas pada kategori rendah. 
Terdapat  6 responden (12%, 12%) memilih kemampuan pengelolaan kelas kategori 
sedang. Serta terdapat 18 responden (24%, 48%) yang memilih kemampuan 
pengelolaan kelas pada kategori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata 
66.00 yang diperoleh, apabila di masukkan dalam tiga kategori di atas, berada pada 
interval 66– 70 dalam kategori tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan    
pengelolaan kelas berada dalam kategori tinggi. Atinya, variabel pengelolaan kelas 
memiliki pengaruh yang sangat baik terhadap daya serap peserta didik di MIS Guppi 
Laikang. 
 
                                                             




3. Deskripsi Daya Serap Peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Swasta 
Guppi Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba 
Data tentang daya serap peserta didik terhadap 25 orang peserta didik di 
Madrasah Ibtidaiyah Swasta Guppi Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten 
Bulukumba dari data melalui angket yang diisi oleh semua peserta didik di Madrasah 
Ibtidaiyah Swasta Guppi Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba, yang 
kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal dan disajikan dalam bentuk 
tabel. Di bawah ini menunjukkan skor hasil daya serap peserta didik di Madrasah 
Ibtidaiyah Swasta Guppi Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. 
Tabel 4.7 
Skor Hasil Daya serap peserata didik di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Guppi 






























       Sumber:Data Primer yang diolah dengan SPSS 21 
 
Pada tabel 4.8 dibawah ini menunjukkan hasil analisis deksriptif data daya 
serap peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Guppi Laikang Kecamatan Kajang 
Kabupaten Bulukumba dengan bantuan program Statistical Packages For Social 







Daya Serap Peserta Didik di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Guppi Laikang 














                Sumber:Data Primer yang diolah dengan SPSS 21 
Output pada tabel diatas dengan analisis SPSS Versi 21, dapat diketahui 
descriptive statistics daya serap peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Guppi 
Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba, dapat disimpulkan bahwa daya 
serap peserta didik diperoleh dengan menggunakan skala yang berjumlah 15 item 
memiliki nilai Maximun 65 dan nilai Minimum 50. Sedangkan nilai rata-rata yang 
diperoleh sebesar 59.16 dan standar deviasi sebesar 4.017. 
Selanjutnya output di atas diberikan pengkategorisasian untuk melihat tingkat 
kemampuan pengelolaan kelas. Peneliti melakukan kategorisasi berdasarkan rujukan 
dari buku Saifuddin Azwar, di mana kategorisasi untuk antribut psikologi terbagi atas 
tiga kategori yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi.
3
 Sehingga berdasarkan data 





                                                             




Distribusi frekuensi kategorisasi Daya Serap Peserta Didik di Madrasah 
Ibtidaiyah Swasta Guppi Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba 
 
No Interval Frekuensi Presentase Keterangan 
1 50-52  2 8 Rendah 
2 53-55 1 4 Rendah 
3 56-58 8 32 Tinggi 
4 59-61 8 32 Tinggi 
5 62-65 6 24 Sedang 
Jumlah 25 100%  
                          Sumber:Data Primer yang diolah dengan SPSS 21 
Pada tabel 4.13 menunjukan hasil perhitungan distribusi frekuensi, diketahui 3 
responden (8%, 4%) memilih daya serap peserta didik pada kategori rendah. Terdapat 
6 responden (24%) memilih daya serap peserta didik kategori sedang. Serta terdapat 
16 responden (32%, 32%) yang memilih daya serap peserta didik pada kategori 
tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata 59,16 yang diperoleh, apabila di 
masukkan dalam tiga kategori di atas, berada pada interval 59-61 dalam kategori 
tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan pengelolaan kelas berada 
dalam kategori tinggi. Artinya, daya serap peserta didik pada MIS Guppi Laikang 








a. Pengujian Validitas dan Reliabilitas 
Tabel 4.10 
Hasil Pengujian Validitas 
No. 
Variabel/Indikator 
r Hitung r Tabel Keterangan 
Motivasi Guru 
1 M1 0.419 0.413 Valid 
2 M2 0.417 0.413 Valid 
3 M3 0.511 0.413 Valid 
4 M4 0.556 0.413 Valid 
5 M5 0.512 0.413 Valid 
6 M6 0.524 0.413 Valid 
7 M7 0.433 0.413 Valid 
8 M8 0.569 0.413 Valid 
9 M9 0.575 0.413 Valid 
10 M10 0.466 0.413 Valid 
11 M11 0.490 0.413 Valid 
12 M12 0.441 0.413 Valid 
13 M13 0.589 0.413 Valid 
14 M14 0.527 0.413 Valid 
15 M15 0.414 0.413 Valid 
  Pengelolaan Kelas       
16 P1 0.444 0.413 Valid 
17 P2 0.555 0.413 Valid 
18 P3 0.546 0.413 Valid 
19 P4 0.567 0.413 Valid 
20 P5 0.478 0.413 Valid 
21 P6 0.656 0.413 Valid 
22 P7 0.523 0.413 Valid 
23 P8 0.675 0.413 Valid 
24 P9 0.435 0.413 Valid 
25 P10 0.522 0.413 Valid 
26 P11 0.443 0.413 Valid 
27 P12 0.485 0.413 Valid 
28 P13 0.594 0.413 Valid 
29 P14 0.589 0.413 Valid 
30 P15 0.675 0.413 Valid 
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Lanjutan Tabel  4.10 
  Daya Serap       
31 D1 0.567 0.413 Valid 
32 D2 0.456 0.413 Valid 
33 D3 0.546 0.413 Valid 
34 D4 0.590 0.413 Valid 
35 D5 0.441 0.413 Valid 
36 D6 0.669 0.413 Valid 
37 D7 0.583 0.413 Valid 
38 D8 0.422 0.413 Valid 
39 D9 0.641 0.413 Valid 
40 D10 0.711 0.413 Valid 
41 D11 0.594 0.413 Valid 
42 D12 0.459 0.413 Valid 
43 D13 0.636 0.413 Valid 
Sumber:Data Primer yang diolah dengan SPSS 21 
Dari hasil pengujian validitas diatas dapat dilihat bahwa keseluruhan item 
variabel penelitian mempunyai r hitung > r tabel yaitu pada taraf signifikan 5% 
(𝛼 = 0.05) dan n = 25, dengan df = n-2 ( 25-2 = 23) diperoleh r tabel = 0.413, maka 
dapat diketahui r hasil tiap-tiap item > 0.413 sehingga dapat dikatakan bahwa 
keseluruhan item variabel penelitian adalah valid untuk digunakan sebagai instrumen 
dalam penelitian atau pernyataan yang diajukan dapat digunakan untuk mengukur 
variabel yang diteliti. 
Tabel 4.11 
Hasil Pengujian Reliabilitas 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized Items 
N of Items 
.671 .733 43 




Hasil uji reliabilitas pada Tabel 4.14 menunjukkan bahwa semua variabel 
mempunyai nilai Cronbach Alpha > 0,6 atau mendekati nilai 1. Jadi, dapat 
disimpulkan semua konsep pengukur variabel dari kuesioner adalah reliabel (dapat 
diandalkan) sehingga untuk selanjutnya item pada masing-masing variabel tersebut 
layak digunakan sebagai alat ukur. 
4. Pengaruh Motivasi Guru dan Kemampuan Pengelolaan Kelas 
Terhadap Daya Serap Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Akidah 
akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Guppi Laikang Kecamatan 
Kajang Kabupaten Bulukumba 
Berdasrkan data tentang motivasi guru dan kemampuan pengelolaan kelas dan 
daya serap peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak di madrasah itidaiyah 
swasta guppi laikang kecamatan kajang kabupaten bulukumba yang diperolah dari 
nilai angket (kuisioner) yang telah dilakukan pengelompokan sederhana, maka dapat 
di lihat hubungan melalui teknik analisis data korelasi dan regresi yang disajikan 
dalam bentuk tabel SPSS versi 21 sebagai berikut. 
a. Uji Regresi Berganda 
 
Tabel 4.12 





Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 271.345 2 135.672 25.728 .000
b
 
Residual 116.015 22 5.273   
Total 387.360 24    
a. Dependent Variable: Daya Serap 
b. Predictors: (Constant), Pengelolaan Kelas, Motivasi Guru 
                              Sumber: Data Primer, 2016. Terlampir 
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Dari table di atas diketahui nilai Fhitung = 25.728 dengan nilai signifikansi 
0,000> 0,05 maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel partisipasi 
(X). 
Tabel 4.13 
Uji Regresi Berganda Pengaruh Motivasi Guru Dan Kemampuan Pengelolaan 
Kelas Terhadap Daya Serap Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Akidah Ahlak 






Model Unstandardized Coefficients Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. Collinearity 
Statistics 




(Constant) -14.882 11.282  -1.319 .201   
Motivasi 
Guru 
.479 .143 .394 3.354 .003 .988 1.012 
Pengelolaan 
Kelas 
.634 .107 .697 5.939 .000 .988 1.012 
a. Dependent Variable: Daya Serap 
                                     Sumber:Data Primer,2016. Terlampir 
 
Pada tabel koefisien pada kolom b constant a adalah -14.882 pada 
kolom b adalah 0.479 dan 0,634 sehingga persamaan regresinya dapat ditulis 
Y = -14.882 + 0.479X1 + 0.634 X2 
 Dari tersebut maka dapat dijelaskan sebagai berikut 
a. Konstanta sebesar -14.882 yang artinya apabila seluruh variabel X nilainya 0, 
maka nilai Y adalah -14.882 
b. b1 = 0.479 artinya setip perubahan motivasi guru mengalami kenaikan 1% maka 




c. b2 = 0.634 artinya setiap perubahan pengelolaan kelas mengalami kenaikan 1% 
maka daya serap peserta didik meningkat 0.634. 
b. Uji Hipotesis 
1.  Uji Simultan (Uji F) 
Uji F merupakan uji secara simultan untuk mengetahui apakah variabel 
motivasi guru dan pengelolaan kelas secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap daya serap peserta didik. Uji F dilakukan dengan membandingkan 
Fhitung dan Ftabel. Dari hasil analisis diperoleh hasil output pada tabel. 
Tabel 4.14 









271.345 2 135.672 25.728 .000
b
 
Residual 116.015 22 5.273   
Total 387.360 24    
a. Dependent Variable: Daya Serap 
b. Predictors: (Constant), Pengelolaan Kelas, Motivasi Guru 
                          Sumber: Data primer,2016. Terlampir 
  
Dari tabel 4.16, uji F yang diperoleh dari hasil pengolahan diperoleh Sig F 
0.000 < 0,05 (5%) dengan Fhitung25.728(Fhitung> Ftabel) = 25.728>3.44 maka model 
regresi dapat dipergunakan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa motivasi guru dan 
pengelolaan kelas secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya 





2. Uji Parsial (Uji T) 
Uji t untuk menguji kemaknaan atau keberartian koefisien regresi parsial. 
Pengujian melalui uji t adalah dengan membandingkan thitung dengan ttabel pada taraf 
nyata  = 0.05. Uji t berpengaruh signifikan apabila hasil perhitungan thitung lebih 
besar dari ttabel (thitung> ttabel) atau probabilitas kesalahan lebih kecil dari 5% (sig < 
0.05). 
Tabel 4.15 









T Sig. Collinearity 
Statistics 




(Constant) -14.882 11.282  -1.319 .201   
Motivasi Guru .479 .143 .394 3.354 .003 .988 1.012 
Pengelolaan 
Kelas 
.634 .107 .697 5.939 .000 .988 1.012 
a. Dependent Variable: Daya Serap 
                         Sumber: Data Primer yang diolah, 2016 
Dari tabel 4.17, maka pengujian variabel- variabel bebas dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
1) Pengaruh motivasi guruterhadap daya serap peserta didik 
Variabel motivasi (X1) menunjukkan nilai thitung lebih besar dari ttabel, 
(13.354>2.059), atau sig < (0.003< 0.05), berarti variabel motivasi guru (X1) 
berpengaruh dan signifikan terhadap daya serap peserta didik . Dengan 
demikian hipotesis di terimah. 




Variabel kemampuan pengelolaan kelas (X2) menunjukkan nilai thitung lebih 
besar dari ttabel, (5.939>2.059), atau sig < (0.000 <0.05), berarti variabel 
kemampuan pengelolaan kelas (X2) berpengaruh dan signifikan terhadap daya 
serap peserta didik. Dengan demikian hipotesis di terima. 
B. Pembahasan Penelitian 
1. Motivasi Guru 
Motivasi guru adalah seseorang yang mampu mengarahkan serta 
membimbing  peserta didiknya, karena dengan motivasi yang tinggi dari seorang 
guru, peserta didik akan berupaya sekuat-kuatnya dan dengan menempuh berbagai 
strategi yang positif untuk mencapai keberhasilan dalam belajar sehingga peserta 




Mc. Donald juga mengemukakan motivasi adalah:“perubahan energi dalam 
diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan 
tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari pengertian tersebut, terdapat tiga elemen 
penting tentang motivasi yaitu: (1) Motivasi mengawali terjadinya suatu perubahan 
energi pada diri setiap individu manusia. (2) Motivasi ditandai dengan munculnya 
rasa atau feeling, afeksi seseorang. (3) Motivasi akan dirangsang karena adanya 
                                                             
4Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. III; Jakarta: Rajawali, 1990), hal. 73. 
5Djaali, Psikologi Pendidikan, (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 57. 
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tujuan. Jadi motivasi merupakan respon dari suatu aksi yakni tujuan, dimana tujuan 
tersebut menyangkut dengan kebutuhan”.5 
Penelitian ini, setelah penulis melakukan análisis data, maka data yang 
diperoleh dari variabel motivasi guru berada pada kategori sedang. Artinya, Variabel 
motivasi guru memilki pengaruh yang baik terhadap daya serap peserta didik di MIS 
Guppi Laikang. Skor maksimun 71 yang diperoleh dan skor minimum 59 dengan 
nilai rata-rata sebesar 67.16 dan nilai standar deviasi sebesar 3.300. Nilai rata-rata 
motivasi guru sebesar 67.16 dan ini menunjukkan variabel motivasi guru berada pada 
interval 67-68 sehingga disimpulkan berkategori sedang.         
Jika dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mishan (2014) 
menemukan bahwa motivasi kerja guru secara bersama sama memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja guru dengan  F hitung dengan nilai 25.792. Namun, 
dalam penelitian ini memiliki perbedaan yang sangat signifikan dimana pada 
penelitian Mishan ( 2014 ) berfokus kepada pengaruh motivasi kerja guru dan budaya 
organisasi terhadap kinerja guru sedangkan dalam penelitian ini berfokus kepada 
pengaruh motivasi guru dan kemampuan pengelolaan kelas terhadap daya serap 
peserta didik  mata pelajaran akidah akhlak. Selain itu, pada penelitian ini sampel 
yang digunakan adalah guru dan peserta didk pada tingkat sekolah Madrasah 
                                                             





Ibtidaiyah sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Mishan sampel penelitiannya 
adalah motivasi guru pada tingkat sekolah menengah atas.
6
 
Peneliti kemudian menghubungkan juga dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Farid ( 2011) menemukan bahwa motivasi guru juga dipengaruhi dengan ketidak 
kepuasan status sosial ekonomi mereka, pilihan profesi, dan perilaku peserta didik 
serta banyak guru merasa bahwa mereka tidak  dibayar berdasarkan kemampuan 
mereka,
7
 sehingga dapat disimpulkan bahwa dimanapun dan kepada siapa pun 
seorang guru melakukan proses belajar mengajar, motivasi merupakan faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru dan motivasi tersebut juga berpengaruh terhadap daya 
serap peserta didik. 
2. Kemampuan Pengelolaan Kelas 
Pengelolaan kelas adalah berbagai kegiatan yang sengaja dilakukan oleh guru 
dengan tujuan untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi 
terjadinya proses pembelajaran dalam kegiatan ini termasuk juga mengatur orang dan 
tingkah lakunya, mengatur ruangan dan benda-benda untuk menciptakan berbagai 
kemudahan dalam belajar.8  
Menurut Hamzah B. Uno pendidik atau guru adalah  
Orang dewasa yang secara sadar bertanggung jawab dalam mendidik, 
mengajar, dan membimbing peserta didik. Orang yang disebut guru 
adalah orang yang memiliki kemampuan merancang program 
                                                             
6Mishan, Jurnal Pengaruh Motivasi Kerja Guru dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 
Guru SMA Negeri di Kota Sibolga (Kota Siobolga: Universitas Terbuka, 2014), h.1. 
7Farid, Sabeen, Journal Factors Affecting Teachers Motivation (University College of Liberal 
Arts dan Sciences, 2011), h. 298. 
             8Radono Harsanto, Pengelolaan Kelas yang Dinamis, (Yogyakarta: Kanisius, 2007), hal. 9. 
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pembelajaran serta mampu menata dan mengelola kelas agar peserta 
didik dapat belajar dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat 




Kegiatan guru didalam proses pembelajaran meliputi kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan proses belajar mengajar dan evaluasi hasil belajar, maka guru dituntut 
mempunyai kemampuan mengatur proses belajar mengajar yang baik untuk 
menciptakan situasi yang memungkinkan anak untuk belajar dengan maksimal, dan 
menjadi titik awal keberhasilan proses pengajaran. Sedangkan menurut Syaiful Bahri 
Djamarah juga menambahkan bahwa pengelolaan kelas: 
Merupakan masalah tingkah laku yang kompleks, dan guru 
menggunakannya untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas 
sedemikian rupa sehingga anak didik dapat mencapai tujuan pengajaran 
secara efisien dan memungkinkan mereka dapat belajar. Dengan 
demikian pengelolaan kelas yang efektif adalah syarat bagi pengajaran 
yang efektif. Tugas utama dan paling sulit bagi guru adalah pengelolaan 
kelas.10 
Beliau juga berpendapat Pengelolaan kelas adalah salah satu tugas guru 
yang tidak pernah ditinggalkan. Guru selalu mengelola kelas ketika dia 
melaksanakan tugasnya. Pengelolan kelas dimaksudkan untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi anak didik sehingga 
tercapai tujuan pembelajaransecara efektif dan efisien. Ketika kelas 
terganggu, guru berusaha mengembalikannya agar tidak menjadi 
penghalang bagi proses belajar mengajar.11 
Pengelolaan kelas dapat diartikan sebagai upaya mempertahankan ketertipan 
kelas. Dalam pengelolaan kelas, yang perlu diperhatikan adalah karakter kelas, 
kekuatan kelas, situasi kelas, lingkungan fisik yang ada di kelas dan lain sebagainya 
                                                             
             9Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan, Cet.4,(Jakarta: Bumi Aksara. 2009), hal. 15. 
 





yang dapat memperlancar kegiatan belajar siswa tetapi juga dapat menjadikan 
masalah jika tidak dikelola dengan baik. 
Dalam penelitian ini, data yang diperoleh dari variabel kemampuan 
pengelolaan kelas berada pada kategori tinggi. Atinya, variabel pengelolaan kelas 
memiliki pengaruh yang sangat baik terhadap daya serap peserta didik di MIS Guppi 
Laikang. Skor maksimum yang diperoleh 73 dan skor minimum 52 dengan nilai rata-
rata yang diperoleh sebesar 66.00 dan nilai stándar deviasi yang diperoleh sebesar 
4.416. Nilai rata-rata daya serap peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak 
sebesar 4.416 dan ini menunjukkan variabel kemampuan pengelolaan kelas berada 
pada interval 66 – 70 sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan pengelolaan 
kelas berada dalam kategori tinggi. 
Peneliti kemudian membandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Mulyono (2014) menemukan bahwa komunikasi guru dalam mengelola kelas dengan 
nilai rata rata 58,65 terletak pada interval 58-65 termasuk dalam kategori baik  
/tinggi. Sedangkan prestasi belajar siswa memiliki nilai rata rata 72,025 pada interval 
74-82 termasuk dalam kategori baik/tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh positif antara komunikasi guru dalam mengelola kelas terhadap 
prestasi belajar peserta didik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian ini bahwa ada 




                                                             
12Mulyono, Jurnal Pengaruh Komunikasi Guru dalam Mengelola kelas terhadap Prestasi 
Belajar PKN.(semarang:IKIP Vetran,2014), h.90.  
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Hasil penelitian diatas juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Kim Eng ( 2012 ) menemukan bahwa efektivitas pengelolaan kelas dapat dicapai 
dengan sangat baik dan memberikan dampak positif terhadap peserta didik dengan 
mengetahui gaya belajar dan perilaku siswa sehingga seorang guru dapat menentukan 




3. Daya Serap Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
 Daya serap atau ingatan adalah aktivitas pengenalan, kemampuan atau 
kekuatan untuk melakukan sesuatu untuk bertindak menyerap pelajaran, jadi masalah 
daya serap adalah kemampuan ingatan manusia untuk mengingat, memahami, 
berpikir dan sebagainya. Sedangkan mata pelajaran akidah akhlak adalah mata 
pelajaran yang mengajarkan kepercayaan atau keyakinan yang benar-benar menetap 
dan melekat di hati peserta didik. 
 Menurut Bruno memori ialah“proses mental yang meliputi pengkodean, 
penyimpangan dan pemanggilan kembali informasi dan pengetahuan yang semuanya 
berpusat pada otak”. Berdasarkan uraian di atas, amat sulit diragukan bahwa dalam 
otak itulah sistem memori manusia tersimpan. Selanjutnya dengan sistem memori 
yang dimiliki, siswa dapat belajar dengan cara menyerap, mengelolah, menyimpan, 
                                                             





dan mereproduksi pengetahuan dan keterampilan untuk mempertahankan dan 
mengembangkan kehidupannya di muka bumi ini.
14
 
 Dalam penelitian ini, data yang diperoleh dari variabel daya serap berada pada 
kategori tinggi. Skor maksimum yang diperoleh 65 dan skor minimum 50 dengan 
nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 59.16 dan nilai stándar deviasi yang diperoleh 
sebesar 4.017. Nilai rata-rata daya serap peserta didik pada mata pelajaran akidah 
akhlak sebesar 59.16 dan ini menunjukkan variabel daya serap peserta didik pada 
mata pelajaran akidah akhlak berada pada interval 59-61 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan pengelolaan kelas berada dalam kategori tinggi. Artinya, daya 
serap peserta didik pada MIS Guppi Laikang sangat baik terhadap mata pelajaran 
akidah akhlak. 
Hasil penelitian di bandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Suhartono  (2011) menemukan bahwa rendah daya serap peserta didik tersebut, tidak 
semata mata karena faktor dari peserta didik. Namun berkaitan erat dengan kegiatan 
pada proses pembelajaran. Pemamfaatan audio visual merupakan salah satu cara 
untuk peningkatan pembelajaran. Hal ini dilihat dengan hasil belajar dari pratindakan 
rata rata nilai 63,63 siklus I 77,44, siklus II 82,73 dan siklus III meningkat menjadi  
92,2. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi guru dan 
                                                             








4. Pengaruh motivasi guru dan kemampuan pengelolaan kelas terhadap daya 
serap peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak 
 
Berdasarkan teknik análisis data statistik inferensial yang dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana pengaruh motivasi guru dan kemampuan pengelolaan kelas 
terhadap daya serap peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah 
Ibtidaiyah Swasta Guppi Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. 
Ditemukan nilai thitung 3.354 (motivasi Guru) dan 5.939 (Pengelolaan kelas) dengan 
nilai signifikan 0,003 dan 0, 000 < 0,05 H0 diterima dan H1 diterima, yang 
ketentuannya, bila thitung lebih besar dari ttabel, maka H0 diterima dan H1 diterima. Hal 
itu  berarti ada pengaruh yang nyata (signifikan) antara motivasi guru dan 
kemampuan pengelolaan kelas terhadap daya serap peserta didik pada mata pelajaran 
akidah akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Guppi Laikang Kecamatan Kajang 
Kabupaten Bulukumba.  
Motivasi merupakan daya dorong untuk melakukan sesuatu pekerjaan. 
Seseorang yang belajar dengan motivasi kuat, akan melaksanakan semua kegiatan 
belajarnya dengan sungguh-sungguh, penuh gairah atau semangat. Sebaliknya belajar 
dengan motivasi yang lemah, akan malas belajar bahkan tidak ingin mengerjakan 
tugas-tugas yang berhubungan dengan pelajaran, dalam penelitian ini, setelah penulis 
melakukan análisis data, maka data yang diperoleh dari variabel motivasi guru berada 
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pada kategori sedang. Skor maksimun 71 yang diperoleh dan skor minimum 59 
dengan nilai rata-rata sebesar 67.16 dan nilai standar deviasi sebesar 3.300. Nilai rata-
rata motivasi guru sebesar 67.16 dan ini menunjukkan variabel motivasi guru berada 
pada interval 67-68 sehingga disimpulkan berkategori sedang. Jadi, motivasi guru dan 
kemampuan pengelolaan kelas memiliki pengaruh yang baik terhadap daya serap 
peserta didik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa daya serap peserta didik pada mata 
pelajaran akidah akhlak di Mis Guppi Laikang sangat baik. 
Seorang guru harus memastikan para siswa merasa nyaman dan aman di 
dalam kelas. Sehingga memungkinkan para siswa untuk dapat belajar secara aktif dan 
maksimal, guru hebat akan membangun hubungan yang dapat dipercaya, 
komunikatif, dan jujur dengan setiap siswa dan menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif, seperti yang telah diungkapkan Anita bahwa “Lingkungan ruang kelas 
bukan sekedar lingkungan fisik, namun meliputi karakter ruang kelas juga. Karena 






                                                             
16








Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan 
sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis deskripsi motivasi guru jika dilihat dari nilai rata-
rata berada dalam kategori sedang. Hal ini berarti bahwa motivasi guru 
memliki pengaruh yang baik terhadap daya serap peserta didik pada mata 
pelajaran akidah akhlak di Mis Guppi Laikang Kematan Kajang Kabupaten 
Bulukumba. 
2. Berdasarkan hasil analisis deskripsi kemampuan pengelolaan kelas jika dilihat 
dari nilai rata-rata berada dalam kategori tinggi. Hal ini berarti bahwa 
kemampuan pengelolaan kelas memiliki pengaruh yang sangat baik terhadap 
daya serap peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak di Mis Guppi 
Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. 
3. Berdasarkan analisis deskripsi daya serap peserta didik pada mata pelajaran 
akidah akhlak  jika dilihat dari nilai rata-rata berada dalam kategori tinggi. 
Hal ini berarti bahwa daya serap peserta didik, sangat baik pada mata 
pelajaran akidah akhlak di Mis Guppi Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten 
Bulukumba. 
4. Berdasarkan hasil pengujian regresi berganda dari 25 responden dapat 
disimpulkan bahwa motivasi guru dan kemampuan pengelolaan kelas 
berpengaruh signifikan terhadap daya serap peserta didik pada mata pelajaran 









B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan kajian teoritis yang disimpulkan oleh 
penulis  
1. Bagi siswa untuk lebih meningkatkan aktivititas  belaar pada pembelajaran 
Akidah akhlak seperti aktif dalam diskusi kelompok dan lain sebagainya. 
2. Bagi guru untuk memahami lebih dalam tentang peserta didiknya karna 
seorang pendidik perlu mengetahui karakteristik dan masalah yang 
dihadapi oleh peserta didiknya agar tidak berdampak pada saat proses  
pembelajaran berlangsung. 
3. Bagi peneliti-peneliti pendidikan yang tertarik untuk mengadakan 
penelitian ini, agar dapat meneliti leih mendalam lagi terkait dengan 
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 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
59-60 2 8.0 8.0 8.0 
63-64 4 16.0 16.0 24.0 
65-66 1 4.0 4.0 28.0 
67-68 7 28.0 28.0 56.0 
69-71 11 44.0 44.0 100.0 
Total 25 100.0 100.0  
 
intervalB 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
52-56 1 4.0 4.0 4.0 
57-61 3 12.0 12.0 16.0 
62-65 6 24.0 24.0 40.0 
66-70 12 48.0 48.0 88.0 
71-74 3 12.0 12.0 100.0 




























































 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
50-52 2 8.0 8.0 8.0 
53-55 1 4.0 4.0 12.0 
56-58 8 32.0 32.0 44.0 
59-61 8 32.0 32.0 76.0 
62-65 6 24.0 24.0 100.0 
Total 25 100.0 100.0  











Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics Durbin-








 .700 .673 2.296 .700 25.728 2 22 .000 1.113 
a. Predictors: (Constant), Pengelolaan Kelas, Motivasi Guru 





Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 271.345 2 135.672 25.728 .000
b
 
Residual 116.015 22 5.273   
Total 387.360 24    
a. Dependent Variable: Daya Serap 














Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -14.882 11.282  -1.319 .201   
Motivasi Guru .479 .143 .394 3.354 .003 .988 1.012 
Pengelolaan Kelas .634 .107 .697 5.939 .000 .988 1.012 
a. Dependent Variable: Daya Serap 













Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.671 .733 43 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
M1 62.52 8.177 .419 .719 -.237
a
 
M2 62.40 9.583 .417 .740 -.134
a
 
M3 62.76 10.273 .511 .493 .085 
M4 62.60 9.500 .556 .623 -.108
a
 
M5 64.16 9.307 .512 .524 .059 
M6 62.32 9.893 .524 .572 -.101
a
 
M7 62.36 9.073 .433 .916 -.175
a
 
M8 62.36 9.157 .569 .580 -.193
a
 
M9 62.72 6.710 .575 .679 -.561
a
 
M10 62.36 9.823 .466 .526 -.107
a
 
M11 62.60 8.167 .490 .534 -.269
a
 
M12 62.36 9.323 .441 .577 -.141
a
 
M13 62.56 10.173 .589 .489 -.031
a
 
M14 63.96 12.707 .527 .621 .338 
M15 62.20 9.833 .414 .910 -.119
a
 
P1 61.76 14.940 .444 .724 .392 
P2 61.24 16.107 .555 .766 .392 
P3 62.24 17.273 .546 .591 .485 
P4 61.80 15.250 .567 .798 .404 
P5 61.76 19.190 .478 .505 .572 
P6 61.08 19.243 .656 .438 .483 
P7 61.64 17.157 .523 .658 .468 
P8 61.12 19.110 .675 .708 .481 
P9 61.40 19.417 .435 .293 .512 
P10 61.32 17.977 .522 .542 .465 
P11 61.12 18.943 .443 .779 .475 




P13 61.36 14.823 .594 .933 .354 
P14 63.76 18.023 .589 .650 .509 
P15 61.12 20.360 .675 .228 .531 
D1 54.40 15.333 .567 .834 .535 
D2 54.64 13.990 .456 .875 .527 
D3 54.40 15.500 .546 .770 .558 
D4 54.60 15.417 .590 .659 .561 
D5 54.40 13.417 .441 .984 .476 
D6 54.36 15.573 .669 .875 .541 
D7 54.96 12.540 .583 .471 .500 
D8 54.44 13.423 .422 .970 .478 
D9 55.44 12.840 .641 .778 .514 
D10 54.84 13.390 .711 .931 .521 
D11 54.32 15.560 .594 .390 .539 
D12 54.60 15.750 .459 .529 .573 

















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































NAMA  : 
KELAS  : 
HARI/TANGGAL : 
PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER 
1. Berilah tanda Ceklis (√) pada perrnyataan berikut yang sesuai dengan keadaan yang 
sesungguhnya pada kolom yang tersedia. 
2. Ada Empat pilihan jawaban yang tersedia untuk masing-masing pernyataan, yaitu: 
 Sangat Setuju (SS)   : Skala 5 
  Setuju (S)    : Skala 4 
 Tidak Setuju (TS)   : Skala 2 
 Sangat Tidak Setuju (STS)  : Skala 1 
 






SS S TS STS 
1. Guru saya selalu memberikan nilai yang baik ketika 
jawaban saya benar  
    
2. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya 
    
3. Guru memberikan tugas setiap pembelajaran selesai 
dan saya semangat menyelesaikan tugas tersebut 
    
4. Guru mengulangi penjelasan ketika peserta didik 
kurang memahami pelajaran 
    
5. Guru selalu memberikan permainan yang bernilai 
edukasi bagi peserta didik ketika merasa jenuh  
    
6. Guru memberikan hadiah kepada peserta didik yang 
berprestasi di kelas 
    
7. Guru memberikan pujian kepada peserta didik yang 
memperoleh nilai yang bagus 
    
8. Guru selalu membentuk kerja kelompok untuk 
mendorong kerja sama antar peserta didik 
    
9. Guru memberikan tugas melalui lembar kegiatan 
siswa (LKS) dalam proses pembelajaran 
    
10. Guru menghargai hasil kerja peserta didik     
11. Guru sangat tegas setiap mengajar dalam kelas     
12. Guru menggunakan bahasa yang baik dan benar      
13. Guru menggunakan Media Pembelajaran setiap 
mengajar 
    
14. Guru memberikan hukuman kepada peserta didik 
yang suka menganggu teman 
    
15. Guru mengingatkan Peserta Didik untuk belajar     






SS S TS STS 
1. Guru menata ruangan sebelum melaksanakan 
pembelajaran 
    
2. Guru memberikan contoh cara mengatur hiasan dinding 
dengan benar 
    
3. Guru melibatkan peserta didik saat pengaturan tempat 
duduk 
    
4. Guru menata tempat duduk sesuai dengan strategi 
pembelajaran  
    
5. Guru menggunakan media saat pembelajaran     
6. Guru menata kelas dengan indah     
7. Guru menata Rak buku dengan Rapi     
8. Guru memberikan Nasehat tentang kebersihan dalam 
Kelas 
    
9. Guru memajang Hasil karya peserta didik Di dinding 
kelas 
    
10. Guru memberikan jadwal piket kepada peserta didik untuk 
menjaga keindahan kelas 
    
11. Guru selalu membuang sampah pada tempatnya     
12. Guru  selalu tegas setiap mengajar didalam kelas     
13. Guru sangat disiplin waktu setiap mengajar     
14.  Guru selalu merubah posisi tempat duduk peserta didik     
15. Pada saat mengajar di kelas, Guru membawa RPP 
(Rencana pelaksanaan pembelajaran). 
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